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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. LATAR BELAKANG 

Pelabuhan Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 

2001 tentang kepelabuhanan, adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan 

di sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan 

dan kegiatan ekonomi dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, 

naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan 

fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai 

tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. 

 

Dengan posisi Indonesia yang sangat strategis yang terletak diantara dua benua 

dan dua samudera maka Indonesia memaksimalkan posisi tersebut khususnya 

dibidang transportasi melalui laut dengan kapal-kapal niaga. Untuk 

memaksimalkan manfaat tersebut, sistem transportasi yang lancar sangat penting 

untuk menunjang efektifitas bisnis dalam dunia perdagangan domestik dan 

Internasional. 

 

Keagenan merupakan jenis usaha Perusahaan Pelayaran yang bergerak dibidang 

pelayanan jasa keagenan kapal, pengurusan dokumen clearance in dan clearance 

out  serta pengurusan dokumen perizinan pemakaian fasilitas terhadap kapal-kapal 

yang melakukan kunjungan di suatu pelabuhan untuk membongkar dan memuat 

barang-barang ekspor maupun impor yang mana perusahaan tersebut telah 

ditunjuk pemilik kapal. 

 

Perusahaan pelayaran yang menyediakan jasa keagenan kapal harus dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik. Agen bertindak sebagai perwakilan dari 

owner kapal dalam menyiapkan dokumen clearance in  dan clearance out serta 
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pengurusan dokumen perizinan pemakaian fasilitas agar kegiatan kapal selama di 

pelabuhan maupun daerah labuh jangkar dapat berjalan sesuai dengan rencana. 

Selain itu agen juga menyiapkan dokumen sebelum kapal tiba dan memastikan 

bahwa kegiatan bongkar muat dapat berjalan lancar.  

 

Kapal dalam melakukan aktivitasnya di Pelabuhan ataupun di daerah labuh 

jangkar harus mengikuti beberapa prosedur termasuk clearance in dan clearance 

out, Clearance yaitu menyelenggarakan usaha pengurusan berbagai macam 

dokumen yang diperlukan bagi kapal, sangat penting bagi keselamatan kapal, 

barang yang diangkut, penumpang, dan kru kapal. Kapal yang memasuki 

pelabuhan harus memenuhi peraturan clearance in dan clearance out oleh 

Syahbandar, pentingnya  Clearance in dan Clearance out merupakan tugas 

operasional keagenan kapal untuk menginformasikan atau melaporkan kedatangan 

dan keberangkatan kapal, keadaan kapal serta kru kapal, pemeriksaan dokumen 

kapal (Memorandum), membayar administrasi fasilitas dilaut dan permohonan 

pembuatan Surat Persetujuan Berlayar (Port Clearance) di Syahbandar setempat 

dilakukan oleh agen kapal tersebut. 

 

Clearance in adalah proses pengawasan oleh syahbandar atas kapal yang tiba di 

pelabuhan untuk membuktikan bahwa kapal, kru kapal dan muatannya secara 

administratif sudah memenuhi ketentuan keselamatan dan keamanan pelayaran. 

Clearance Out adalah kegiatan berlayar sebuah kapal Port Clearance atau surat 

persetujuan berlayar. Berdasarkan Pasal 219 ayat (1) Undang-Undang Nomor 17 

tahun 2008, Surat Persutujuan Berlayar adalah dokumen Negara yang diterbitkan 

oleh syahbandar kepada setiap kapal yang hendak berlayar. 

 

Pada kegiatannya PT. Andhini Samudera Jaya cabang Palembang merupakan 

perusahaan keagenan kapal yang melayani ekspor batu bara dari seluruh kawasan 

Palembang dan telah berpengalaman khususnya dalam bidang keagenan kapal.        

PT. Andhini Samudera Jaya untuk wilayah Palembang selain sebagai cabang 

perusahaan juga merangkap sebagai local dari General Agent BPB (Bukit Prima 

Bahari). Tugas dan fungsinya sebagai mengurus kedatangan dan keberangkatan 

kapal ( Clearance in dan Clearance out ) mencari pelanggan, penyandaran kapal 

dan pengurusan dokumen di Pelabuhan Palembang, Muara Banyuasin Anchorage. 
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Setiap perusahaan keagenan akan berusaha untuk mencari cara yang efektif 

terutama bagaimana memberikan pelayanan jasa clearence in dan clearance out 

kapal dalam waktu yang optimal dan lancar, tanpa mengalami hambatan, untuk 

mengantisipasi terjadinya keterlambatan kapal pada pelabuhan berikutnya. 

Memberikan pelayanan keagenan kapal yang sebaik-baiknya merupakan bentuk 

persaingan para perusahaan pelayaran. 

 

Semakin tingginya frekuensi jumlah kunjungan kapal dipelabuhan dan bongkar 

muat barang baik membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

terampil serta professional, sehingga tidak menimbulkan halangan maupun 

hambatan yang muncul dari berbagai faktor atau berbagai macam aktifitas yang 

dijalani. Untuk menciptakan suasana tersebut maka pihak pelabuhan harus 

menambah sarana dan prasarana di pelabuhan dan juga memperbaiki sistem 

dipelabuhan. Karena banyak sekali hambatan – hambatan yang sering terjadi 

dipelabuhan.  

 

Pada saat penulis melaksanakan praktik darat (PRADA) di PT Andhini Samudera 

Jaya cabang Palembang penulis mengamati adanya hambatan – hambatan 

sehingga pelayanan terhadap kapal-kapal yang diageni oleh PT. Andhini 

Samudera Jaya cabang Palembang masih belum memuaskan, antara lain 

banyaknya perusahaan pelayaran yang bergerak dibidang keagenan kapal serta 

lokasi dermaga yang jauh dan salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah 

keterlambatan kapal yang akan sandar dan meninggalkan pelabuhan biasanya 

diakibatkan oleh keterlambatan agen dalam mengurus clearance in dan clearance 

out atau surat perizinan keluar masuk kapal seperti yang telah ditetapkan oleh 

Permenhub Nomor PM 59 Tahun 2021 Pasal 133 tentang penyelenggaran usaha 

jasa terkait dengan angkutan perairan. 

PT. Andhini Samudera Jaya cabang Palembang dituntut untuk dapat dengan cepat 

melakukan pelayanan jasa keagenan kapal khususnya jasa pelayanan Port 

Clearance. Hal ini menyebabkan keterlambatan keberangkatan kapal saat 

kegiatan pemuatan di atas kapal telah selesai dilaksanakan. Sehubungan dengan 

itu, tentunya terdapat biaya tambahan yang berkaitan dengan berlabuhnya kapal. 
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Hal ini menyebabkan kekecewaan pengguna jasa keagenan kapal dan mengurangi 

jumlah pengguna jasa keagenan kapal. Hal ini dikarenakan karyawan harus selalu 

cepat dan akurat dalam segala aktivitas, termasuk keluar masuk jasa keagenan 

kapal demi waktu labuh kapal yang sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. 

Tabel 1.1 

Struktur Organisasi 

PT. Andhini Samudera Jaya cabang Palembang 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dari daftar nama tersebut maka kegiatan pelayanan jasa 

pelayanan jasa port clearance dapat terhambat dikarenakan tidak seimbangnya 

jumlah kapal yang datang dengan jumlah karyawan yang dimiliki oleh PT 

Andhini Samudera Jaya cabang Palembang. 

Berikut ini adalah tabel jumlah sarana dan prasarana yang teredia untuk 

menunjang pelayanan jasa keagenan kapal : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Karyawan Pendidikan Terakhir Divisi dan Jabatan 

1 Gerry Rianda Akbar Sarjana S1 Branch Manager 

2 Agung Okta Wijaya D3 Head Operational  

3 Agus SMA Operational Staff 

4 Gilang SMA Operational Staff 

5 Indra P SMA Operational Staff 
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Tabel 1.2 

Daftar Sarana dan Prasarana 

PT. Andhini Saamudera Jaya cabang Palembang 

 

 

 

 

  

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas jumlah sarana dan prasarana yang tersedia cukup 

mampu menunjang kinerja dari perusahaan khususnya jasa pelayanan Port 

Clearance kapal. Proses pelayanan jasa Port Clearence yang memakan waktu 

lama akan dapat berpengaruh besar terhadap waktu labuh kapal. Untuk itu 

diperlukannya sebuah sarana dan prasarana untuk mampu menunjang pelayanan 

jasa keagaenan kapal seperti yang ada pada tabel di atas. 

Bagian ini senantiasa akan selalu berhubungan dengan Syahbandar / KSOP, 

Imigrasi, Bea dan Cukai, Kesehatan, Perusahaan Bongkar Muat ( PBM ), dan 

Pihak Keamanan.  

 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan 

ini dalam penelitian dengan judul : 

 

“ PENGARUH KETERLAMBATAN PELAYANAN PORT CLEARANCE 

TERHADAP WAKTU LABUH KAPAL DI PT. ANDHINI SAMUDERA 

JAYA CABANG PALEMBANG “. 

No Sarana Jumlah Sarana 

1 Komputer 2 Unit 

2 Printer 1 Unit 

3 Mesin Photo Copy 1 Unit 

4 Telephone 1 Unit 

5 Mobil 1 Unit 

6 Motor 2 Unit 

7 Sepeda 1 Unit 

8 Life jacket 5 Unit 

9 Helmet kerja 3 Unit 

10 Safety shoes 3 Unit 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, penulis 

mengidentifikasi masalah, yaitu pada : 

1. Belum optimalnya pelayanan jasa port clearance di PT. Andhini Samudera 

Jaya cabang Palembang. 

2. Lamanya waktu labuh kapal di daerah labuh jangkar. 

3. Kurangnya jumlah karyawan di PT. Andhini Samudera Jaya cabang 

Palembang. 

4. Lokasi dermaga yang jauh dari PT. Andhini Samudera Jaya cabang 

Palembang. 

5. Turunnya jumlah kedatangan kapal dikarenakan banyaknya perusahaan baru 

yang muncul. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Dalam melakukan penyusunan skripsi ini penulis melakukan pembatasan luasnya 

kajian karena keterbatasan pengetahuan penulis. Dengan pembatasan ini maka 

fokus kajian yang diteliti oleh penulis, yaitu : 

1. Belum optimalnya pelayanan jasa Port Clearance di PT. Andhini Samudera 

Jaya cabang Palembang. 

2. Lamanya waktu labuh kapal di daerah labuh jangkar. 

D. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang sebelumnya 

penulis merumuskan permasalahan antara lain : 

1. Apakah ada pengaruh keterlambatan pelayanan port clearance terhadap waktu 

labuh kapal ? 

2. Seberapa besar pengaruh antara keterlambatan pelayanan Port Clearance 

terhadap waktu labuh kapal di PT. Andhini Samudera Jaya cabang Palembang ? 
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E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain : 

a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh keterlambatan pelayanan port 

clearance terhadap waktu labuh kapal di PT. Andhini Samudera Jaya 

cabang Palembang. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keterlambatan pelayanan port 

clearance terhadap waktu labuh kapal di PT. Andhini Samudera Jaya 

cabang Palembang. 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain : 

a. Secara Teoritis 

1) Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pelayanan 

jasa keagenan kapal yang sangat berpengaruh dalam 

pengoperasian keagenan kapal tersebut. 

2) Untuk memberi motivasi bagi pihak terkait atau pembaca guna 

melakukan penelitian lanjutan. 

 

b. Secara Praktis 

1) Untuk memberi masukan terhadap perusahaan dalam 

pengambilan kebijakan atas jasa pelayanan Port Clearance 

kapal. 

2) Untuk memenuhi kurikulum Diklat Diploma IV (D-IV) jurusan 

Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan di Sekolah 

Tinggi Ilmu Pelayaran. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI  

Untuk memudahkan penulis dalam membahas dan mengkaji materi skripsi ini, 

maka sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab yang diawali 

hal-hal bersifat umum, dan dengan penulisan yang disajikan pada bab-bab 
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selanjutnya penulis membahas tentang hal-hal yang berkaitan langsung dengan 

judul dan disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan akan sangat memudahkan 

para pembaca memahaminya apa yang dijelaskan oleh penulis dalam skripsi ini. 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah 

penulisan skripsi, menguraikan mengenai alasan mengapa penulis 

memilih judul tersebut, tujuan dan kegunaan penelitian, perumusan 

masalah, pembatasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang tinjauan pustaka yang 

memuat uraian mengenai ilmu yang terdapat dalam pustaka ilmu 

pengetahuan pendukung lainnya serta menjelaskan teori – teori yang 

relevan dengan masalah yang diteliti, kerangka pemikiran yang memuat 

asumsi – asumsi yang timbul atau terbentuk setelah adanya dalil, hukum 

yang relevan. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang waktu dan tempat  penulis 

dalam mengamati dan melakukan penelitian melalui teknik pengumpulan 

data yang penulis pilih. Teknik tersebut dapat berupa observasi, 

dokumentasi dan studi pustaka serta teknik analisis data yang penulis 

gunakan.  

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang data yang diperoleh penulis 

selama melakukan penelitian, dengan pendiskripsian yang jelas serta 

dilanjutkan dengan analisis data dan alternatif pemecahan masalah dan 

penulis melakukan evaluasi untuk pemecahan masalah. Pada bagian 

akhir penulis mengungkapkan pemecahan masalah yang dipilih. 
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BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan yang berisi tentang 

jawaban yang telah dibuat berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

serta saran – saran yang berguna untuk PT. Andhini Samudera Jaya 

cabang Palembang.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. PENGERTIAN 

Pada bab ini penulis menyampaikan beberapa pengertian yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan dibahas oleh penulis yang dikutip dari buku-buku yang 

sudah disusun oleh para ahli sebagai sarana penunjang untuk memudahkan 

dalam memahami skripsi ini. Sehingga penulis dapat memaparkan pendapat – 

pendapat tersebut sesuai dengan judul skripsi ini, sebagai berikut : 

1. Pelayanan 

Menurut Budiman (2013:203), pelayanan ialah suatu kegiatan yang 

diberikan untuk mendukung, menyiapkan dan mengelola baik itu berupa 

barang dan jasa dari satu pihak ke pihak lain. 

Menurut Toni. N (2013:617), pelayanan adalah perilaku produsen untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen dengan tujuan mencapai 

kepuasan konsumen. 

Secara umum Pelayanan merupakan tindakan melayani atau merupakan 

suatu kegiatan yang hasilnya ditujukan untuk keinginan orang lain, baik 

itu individu maupun kelompok dan juga masyarakat. 

Mengutip dari website (http://pakdosen.co.id/pelayanan) unsur pelayanan 

adalah sebagai berikut: 

Unsur yang Mempengaruhi Pelayanan 

Berikut ini beberapa unsur-unsur yang mempengaruhi pelayanan, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Bukti Langsung 

Bukti langsung ialah bukti aktual dari perhatian dan ketertarikan 

yang diberikan oleh fasilitator jasa kepada pelanggan. 

b. Keandalan 

Keandalan ialah keahlian perusahaan untuk melayani jasa sebanding 

dengan apa yang sudah ketentuan secara tepat waktu. 

file:///C:/Users/HP/AppData/Roaming/Microsoft/Word/(http:/pakdosen.co.id/pelayanan)
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c. Ketanggapan 

Ketanggapan ialah keahlian perusahaan yang dilakukan secara 

langsung oleh pegawai untuk melayani pelayanan dengan terampil 

dan responsif. 

d. Jaminan 

Jaminan ialah keahlian dan keterampilan untuk mendirikan 

kepercayaan dan keyakinan pada diri pelanggan dalam melayani jasa 

yang ditawarkan. 

e. Empati 

Empati ialah keahlian perusahaan yang dilakukan secara langsung 

oleh pegawai untuk membagian kepedulian kepada pelanggan secara 

perorangan. 

Tujuan pemberian layanan yang baik adalah untuk memastikan bahwa  

pelanggan puas dengan layanan yang diberikan oleh pihak penyedia 

pelayanan atau pemberi jasa yang akan berdampak positip terhadap 

integritas dan reputasi baik dari perusahaan itu sendiri.  

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa penyedia layanan memiliki 

kualitas, semakin tinggi tingkat layanan, semakin puas pelanggan. 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan oleh produsen untuk 

diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan. 

 

2. Port Clearance 

a. Pengertian Port Clearance 

Surat Persetujuan Berlayar ( Port Clearance) adalah dokumen negara 

yang diterbitkan oleh syahbandar kepada semua kapal yang akan 

meninggalkan pelabuhan setelah memenuhi persyaratan kelaik lautan 

kapal dan kewajiban lainnya. Tanpa surat izin berlayar, maka kapal 

tidak akan diizinkan untuk berlayar, pentingnya surat persetujan 

berlayar secara tegas diatur didalam UU No. 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran. 

Menurut Pasal 219 Ayat (1) UU No. 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran, diatur bahwa semua kapal yang akan meninggalkan 
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pelabuhan wajib memiliki surat persetujan berlayar, yang diterbitkan 

oleh Syahbandar. 

Syahbandar adalah pejabat pemerintah di wilayah pelabuan yang 

ditunjuk oleh Menteri dengan wewenang tertinggi untuk menerapkan 

dan mengawasi kepatuhan terhadap persyaratan perundang-undangan 

untuk memastikan keselamatan dan keamanan pelayaran. 

Penerbitan Surat Izin Berlayar adalah suatu kegiatan pengawasan yang 

dilakukan oleh syahbandar terhadap kapal yang akan berlayar 

berdasarkan surat pernyataan nahkoda. Diatur dalam Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM. 82 Tahun 2014 

Pasal 2 tentang Tata Cara Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar. 

Sebagaimana diatur dalam pasal 219 ayat (1) UU No. 17 tahun 2008 

tentang pelayaran, yaitu setiap kapal yang berlayar wajib memiliki 

SPB yang dikeluarkan oleh Syahbandar dan SPB (Port Clearance) 

merupakan bukti otentik bahwa : 

1) Kapal yang sudah diperiksa. 

2) Sudah memenuhi persyaratan laiklaut kapal. 

3) Sudah memenuhi standar kewajiban terutama dibidang 

pelayaran lainnya. 

Selain kapal harus laik laut, kewajiban kapal lainnya yang harus 

dilakukan untuk mendapatkan surat persetujuan berlayar adalah 

kewajiban membayar jasa kepelabuhanan, jasa pengawasan di bidang 

keselamatan dan keamanan pelayaran yang berlaku dibidang 

pelayaran, sebagai bukti kewajiban lainnya adalah:  

1) Bukti pembayaran jasa kepelabuhan. 

2) Buki pembayaran jasa  kenavigasian. 

3) Bukti pembayaran penerimaan uang perkapalan.  

4) Persetujuan (clearance) dari bea dan cukai. 

5) Persetujuan (clearance) imigrasi. 

6) Persetujuan (clearance) karantina. 

Menurut Pasal 219 ayat (1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 

mengenai Pelayaran memberitahukan bahwa setiap kapal yang 

berlayar wajib memiliki SPB yang dikeluarkan oleh Syahbandar. SPB 

(Port Clearance) akan dianggap tidak berlaku apabila kapal dalam 
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waktu 24 jam setelah SPB diterbitkan kapal tidak segera bertolak dari 

pelabuhan. SPB dapat ditunda penerbitannya oleh Syahbandar apabila 

ternyata kapal tidak memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal atau 

terdapat pertimbangan cuaca buruk yang dapat menggangu 

keselamatan dan keamanan pelayaran. 

 

b. Pengertian Clearance 

Clearance yaitu menyelenggarakan usaha pengurusan berbagai 

macam dokumen yang diperlukan bagi kapal, sangatlah perlu dan 

penting bagi kepentingan serta keselamatan kapal, barang yang 

diangkut, penumpang, dan awaknya. Kapal yang memasuki pelabuhan 

harus memenuhi peraturan clearance in dan clearance out di 

Syahbandar. Oleh karena itu, ketika memasuki pelabuhan nahkoda 

biasanya menginformasikan kedatangan kapalnya kepada SROP 

(Stasion Radio Pantai) untuk mendapatkan informasi kondisi 

pelayaran/pelabuhan tersebut. Dan Nahkoda juga menginformasikan 

kepada pihak Perusahaan Pelayaran/agen untuk mengurus clearance 

in. Dan apabila kapal tersebut bertolak dari luar negeri maka 

dilakukan pengurusan berupa dokumen keimigrasian, karantina, 

kesehatan pelabuhan, dan bea&cukai. Hal ini dimaksudkan agar ketika 

kapal tiba dan sandar di pelabuhan semua dokumen telah mendapat 

clearance in oleh syahbandar. 

Menurut Dirhamsyah, (2021:254-264) Clearance dibagi menjadi dua, 

yaitu : 

1) Clearance in adalah suatu proses pengawasan yang dilakukan 

oleh syahbandar terhadap kapal yang akan tiba di pelabuhan 

untuk memastikan bahwa kapal, awak berlayar dan muatannya 

secara teknis – administratif telah memenuhi persyaratan 

keselamatan, keamanan pelayaran dan perlindungan 

lingkungan maritim. Setiap kapal yang berlayar harus memiliki 

Port Clearance yang di terbitkan oleh Syahbandar setelah 

kapal tersebut memenuhi persyaratan kelaik lautan kapal dan 

kewajiban lainnya. 
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2) Clearance Out kapal adalah kegiatan berlayar sebuah kapal 

Port Clearance atau surat persetujuan berlayar. Menurut 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 82 Tahun 2014 

pasal 1 ayat (2) Tentang Tata Cara Penerbitan Surat 

Persetujuan Berlayar. Surat Persutujuan Berlayar merupakan 

dokumen negara yang dikeluarkan oleh syahbandar kepada 

setiap kapal yang hendak berlayar. Setiap kapal yang ingin 

berlayar harus mendapat surat persetujuan berlayar yang 

diterbitkan oleh syahbandar. 

 

c. Instansi yang Terkait dalam Proses Clearance 

Dalam menangani kegiatan Clearance seorang agen akan berhadapan 

dengan beberapa instansi, diantaranya : 

1) Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) 

Adalah mempunyai tugas melaksanakan pengawasan dan 

penegakan hukum di bidang keselamatan dan keamanan 

pelayaran, mengkoordinasikan kegiatan pemerintahan di 

pelabuhan dan pemberian surat persetujuan berlayar (Port 

Clearance). 

2) Bea dan Cukai (Customs)  

Instansi pemerintah yang melayani masyarakat di bidang 

kepabeanan dan cukai. Inisiatif awal dari perusahaan 

pelayaran, importir dan eksportir. Perusahaan pelayaran 

mengirimkan Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut 

(RKSP) beserta dengan daftar muatan (Manifest). Disisi lain 

importir mengajukan Pemberitahuan Impor Barang (PIB) dan 

eksportir mengajukan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB). 

3) Imigrasi (Immigration) 

Dapat dipahami sebagai kedatangan atau kunjungan orang 

masuk ke dalam wilayah negara asing untuk tujuan tertentu, 

dan dengan tugas mengawasi keluar masuknya orang asing di 

wilayah Indonesia, Keberadaan serta beroperasinya orang 

asing di wilayah Indonesia dan untuk kelancaran ketertiban 
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pengawasan pemerintah dengan baik untuk menyelenggarakan 

pendaftaran orang asing yang berada di wilayah Indonesia. 

4) Kesehatan Pelabuhan (Port Health) 

Dapat diartikan sebagai Departemen Kesehatan yang berperan 

sangat penting dan strategis. Adapun tugas Kesehatan 

pelabuhan yaitu : 

a) Melakukan pelayanan Kesehatan. 

b) Memeriksa dan meneliti buku kesehatan daftar awak 

kapal. 

c) Memberikan health certificate dan health clearance. 

5) PT Pelabuhan Indonesia (PELINDO) 

a) Penyediaan dan pengelolaan kolam-kolam pelabuhan 

dan arus lalu lintas pelayaran dan tempat berlabuh. 

b) Menyediakan dan mengusahakan dermaga untuk 

bertambat bongkar muat barang dan hewan, serta 

penyediaan fasilitas naik turunnya penumpang 

c) Menyediakan dan mengusahakan lapangan 

penumpukan, gudang-gudang dan tempat penimbunan 

barang, angkut bandar, alat bongkar muat, serta 

pealatan pelabuhan. 

 

d. Penangan Clearance In dan Clearance Out kapal 

Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Laut No:HK.103/3//II/DJPL-

15 tentang tata cara penanganan kapal dan barang menggunakan 

aplikasi inaportnet. Pada saaat pengajuan layanan kedatangan kapal 

dan operasi bongkar muat. Dalam waktu maksimal 1x24 jam pihak 

agen pelayaran sudah harus mengajukan penunjukan keagenan guna 

diverifikasi oleh pihak penyelenggara pelabuhan sehingga status 

layanan keagenan tersebut berubah menjadi buat warta kapal, setelah 

itu dilanjutkan dengan pelengkapan data pada warta kapal oleh agen 

pelayaran untuk selanjutnya warta dikirimkan kepada penyelenggara 

pelabuhan dalam bentuk dokumen PKK dan Kesyahbandaran dalam 

bentuk dokumen SPM. Yang perlu diperhatikan jika waktu pelayanan 

kurang dari 1x24 jam, maka berkas PPK dan SPM dapat dilanjutkan 
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pada saat kapal akan meninggalkan pelabuhan tujuan. Pada saat proses 

verifikasi oleh masing-masing instansi dilakukan batas waktu untuk 

memberikan respon pada user inaportnet maksimal 5 (lima) jam sejak 

layanan diterima. Dirhamsyah (2021:258) 

Tata Cara Pelayanan Clearance In dan Clearance Out Kapal di 

Pelabuhan Muara Banyuasin anchorage untuk melayani Kapal di 

Pelabuhan, Perusahaan Pelayaran dapat mendirikan Cabang atau 

menunjuk Perusahaan Pelayaran lain sebagai Port Agent.  

Tugas Cabang maupun Agen hampir sama. Bedanya hanya masalah 

status, yaitu cabang merupakan bagian dari Perusahaan, sedangkan 

agen adalah Perusahaan lain yang ditunjuk untuk melayani kebutuhan 

kapal. Adapun langkah – langkah agen dalam melayani kebutuhan 

kapal di Pelabuhan adalah sebagai berikut: (Cito, Sianturi, Satti P, 

2021) Pelayanan Sebelum Kapal Tiba Beberapa hari sebelum kapal 

datang, agen menerima Fax imile atau E-mail dari General Agent 

mengenai informasi pemberitahuan kedatangan kapal berupa Letter of 

Appointment atau surat penunjukan untuk menghandle kapal asing 

yang di ageni oleh General Agent dan Ship’s Particulars atau data – 

data kapal. Selain mendapatkan dokumen – dukumen di atas, agen 

juga mendapatkan dokumen – dokumen dari General Agent yang 

meliputi; 

1) Persetujuan Keagenan Kapal Asing (PKKA). 

2) Bill of Lading (Konosemen). 

3) Cargo Manifest. 

4) PT Ship Security Certificate (ISSC). 

5) PT Tonage Certificate (ITC). 

6) Stowage Plan. 

7) Crew List. 

Kemudian, setelah agen mengkonfirmasi estimasi kedatangan kapal 

dari Principal/General Agent, langkah selanjutnya adalah agen 

menyiapkan dokumen-dokumen sebagai berikut : 

1) Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK) adalah dokumen 

yang berisi tentang vessel name, net tonnage dan gross 

tonnage, flag ship, Call Sign, owner kapal, agen pelayaran, 
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perkiraan tiba dan berangkat, lokasi rencana labuh, rencana 

kegiatan, Perusahaan Bongkar Muat, dan Ekspedisi Muatan 

Kapal. Surat ini harus di serahkan 1x24 jam sebelum 

kedatangan kapal. 

2) Surat Permohonan Pengesahan Crew List adalah dokumen 

yang mengajukan permohonaan untuk mengesahkan semua 

awak kapal di atas kapal, sebagai bagian dari penerbitan surat 

persetujuan berlayar. 

3) Surat Persetujuan Berlayar adalah permohonaan izin kapal 

untuk berlayar ke pelabuhan selanjutnya. 

4) Surat Permohonan Kegiatan di Bandar/Olah Gerak adalah 

dokumen yang menunjukan bahwa kapal telah diberi 

wewenang untuk melakukan manuver di area pelabuhan. 

5) Surat Permohonan Memorandum Document adalah Surat izin 

dari Perusahaan Pelayaran untuk pemeriksaan dokumen asli 

kapal di KSOP. 

6) Warta Kapal adalah suatu surat atau formulir yang memuat 

segala keterangan tentang kapal dan jenis muatan yang 

disahkan oleh Nahkoda. 

7) Master Sailing Declaration adalah surat pernyataan dari 

nahkoda mengenai keberangkatan kapal. 

8) Surat Permohonaan Clearance In Imigrasi adalah surat izin 

masuknya kapal ke wilayah Pelabuhan yang dikirimkan 

kepada kantor imigrasi. 

9) Surat Permohonan Penggunaan Dermaga Khusus adalah 

Surat Izin dari Perusahaan Pelayaran yang bertujuan untuk 

dapat menggunakan Dermaga Khusus. 

10) Surat Permohonan Pandu Tunda adalah surat yang berisi 

mengenai Permohonan Jasa Pandu dan tunda kapal 

keluar/masuknya dermaga. 

11) Surat Permohonaan Clearance In kesehatan dan karantina 

adalah surat izin masuknya kapal ke Pelabuhan yang 

ditujukan kepada kantor kesehatan setempat. 
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12) Rencana Kedatangan Sarana Penggangkut (RKSP) adalah 

surat yang berisi sama dengan PKK, namun surat ini khusus 

dikirimkan ke Bea Cukai dan format pengisiannya 

menggunakan system Electronic Data Interchange (EDI). 

Pelayanan setelah kapal tiba untuk kapal asing yang memasuki wilayah 

kolam pelabuhan Indonesia akan dilakukan pemeriksaan dari instansi–

instansi di pelabuhan dan aktivitas tersebut disebut Checking. Checking 

dilakukan di atas kapal oleh instansi – instansi yang berwenang dan 

didampingi oleh agen kapal ketika kapal sandar atau kapal yang sedang 

berlabuh menunggu bersandar. Sesaat sebelum kapal tiba pemilik kapal 

akan mengadakan komunikasi dengan pihak perusahaan atau agen terkait 

untuk pemberitahuan laporan kedatangan kapal disingkat (LK3) Laporan 

Kedatangan Dan Keberangkatan Kapal. Biasanya pemberitahuan tersebut 

dilakukan 2 (dua) hari sebelum kapal tiba supaya pihak perusahaan 

pelayaran dapat mempersiapkan segala sesuatu atau dokumen yang 

dibutuhkan oleh kapal serta instansi ysng terkait saat kedatangan kapal. 

Untuk pengajuan dokumen LK3 melalui aplikasi inaportnet pihak agen 

pelayaran tersebut harus terlebih dahulu membuka aplikasi Inapornet, 

Sign In dan memasukan password yang sudah ditentukan, setelah itu 

aplikasi Inapornet akan terbuka lalu klik pelayanan lalu klik pelayanan 

kedatangan kapal. Dalam pengisian warta kapal berisi antara lain 

(Dirhamsyah, 2021:259): 

1) Ship particular (rincian data-data kapal lengkap sebagai 

identitas kapal). 

2) Surat penunjukan PBM keagenan yang dibuat oleh owner. 

3) PKKA (Penunjukan Keagenan Kapal Asing) PKKA 

sendiri dikeluarkan oleh Dirjen Perhubungan laut atas 

usulan trayek yang diusulkan oleh perusaahan pelayaran 

yang bersangkutan untuk dengan masa berlaku minimal 3 

(tiga) bulan dan maksimal selama 1 (satu) tahun. 

4) Cargo manifest adalah dokumen yang berisi semua 

informasi yang berkaitan dengan barang-barang yang 

diangkut oleh kapal. 



 

 

19 

 

5) Crew list (data anak buah kapal lengkap dengan perangkat 

serta jabatanya masing-masing). 

6) Port Clearance (surat persetujuan berlayar dari pelabuhan 

asal/terakhir). 

7) Surat-surat kapal Asing. 

Setelah semua data kapal dimasukkan serta diolah oleh pihak seksi lalu 

lintas dan angkutan laut pada kantor KSOP kemudian selanjutnya warta 

kapal dikirim ke pihak penyelenggara pelabuhan dan keluar dalam 

bentuk dokumen (PKK) Pemberitahuan Kedatangan Kapal dan SPM. 

Kapal yang akan memasuki area pelabuhan haruss memenuhi beberapa 

ketentuan perizininan oleh syahbandar. Maka dari itu pada saat kapal 

mulai memasuki area pelabuhan nakhoda wajib memberitahukan tentang 

kedatangan kapal kepada stasiun radio pantai guna mendapatkan 

informasi mengenai alur pelayaran atau pelabuhan tersebut. Selanjutnya 

nakhoda dapat menginformasikan kepada pihak perusahaan pelayaran 

untuk melakukan Clearance In kapal. Instansi yang terkait dalam 

Clearance In Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP). 

Dalam melakukan tugasnya kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan (KSOP) menjalankan fungsinya sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan pengawasan dan pemenuhan kelayakan 

kapal, sertifikasi keselamatan kapal, pencegahan 

pencemaran kapal oleh kapal dan penetapan status 

hokum kapal. 

2) Pelaksanaan pemeriksaan menajemen keselamatan kapal 

dan keamanan pelayanan terkait bongkar muat barang 

berbahaya, barang khusus, limbah bahan berbahaya dan 

beracun, pengisian bahan bakar (Bunker), penerbitan 

embarkasi penumpang, pembangunan fasilitas 

pelabuhan, tertib lalu lintas kapal, alur pelayaran dan 

penerbitan surat persetujuan berlayar. 
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3. Waktu 

a. Pengertian Waktu 

Pengertian waktu yang diambil dari situs internet 

https://bahrurrosyididuraisy.wordpress.com/ Waktu adalah 

rangkaian momen dimana jalannya suatu peristiwa, perubahan 

atau kondisi ketika suatu objek terjadi, jangka waktu tertentu 

untuk melakukan sesuatu, sebuah kesempatan, waktu, ketika saat, 

keadaan hari dan saat yang ditentukan oleh pembagian bola 

dunia. Dalam hal ini, jadwal waktu adalah selang waktu antara 

dua kondisi/peristiwa, atau bisa merupakan durasi 

berlangsungnya suatu peristiwa.  

 

Tujuan waktu adalah untuk mencapai hasil yang baik dari suatu 

kerja yang dikerjakan serta memerlukan koordinasi, tampak 

semakin jelas bahwa waktu adalah hal yang sangat penting, tetapi 

banyak hasil yang ditemukan banyak pekerjaan yang baik dan 

sesuai waktu yang telah diterapkan tetapi sering salah. Banyak 

yang mempengaruhi manajemen waktu, seperti disiplin dan 

pelaksanaan baik secara positif maupun negatif seperti 

ketidakpuasan terhadap penggunaan waktu sehingga masalah 

dalam manajemen pelayanan. 

Terdapat 7 item yang dapat menjadi arti dari kata waktu antara 

lain : 

1) Seluruh rangkaian saat proses perbuatan atau keadaan 

berada atau berlangsung. 

2) Hari (keadaan hari). 

3) Saat tertentu untuk melakukan sesuatu. 

4) Lamanya (saat tertentu). 

5) Kesempatan (tempo,peluang). 

6) Saat yang ditentukan berdasarkan pembagian bola dunia. 

7) Ketika atau saat. 

 

 

 

https://bahrurrosyididuraisy.wordpress.com/
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b. Manajemen Waktu 

Menurut Gea (2014:779), manajemen waktu adalah suatu jenis 

kesimpulan yang berkaitan dengan segala bentuk usaha dan 

tindakan seseorang yang dilakukan secara terencana agar individu 

dapat memanfaatkan waktu dengan baik. 

Menurut Jones & Barlett (2004:67), manajemen waktu adalah 

cara untuk memastikan bahwa waktu dikendalikan untuk 

memastikan efisiensi dan efektivitas serta produktivitas 

 

c. Faktor–faktor Manajemen Waktu 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi manajemen waktu yaitu: 

1) Adanya target yang jelas 

Dengan adanya target pencapaian maka hidup akan lebih 

terarah dan waktu pun  dapat diukur dengan sebaik-

baiknya. 

2) Adanya prioritas kerja 

Individu dapat menjalankan manajemen waktu dengan 

baik akan mencurahkan seluruh konsentrasi dan energinya 

untuk mencapai prioritas yang telah ditetapkan nya, 

adanya prioritas dalam bekerja merupakan salah satu 

faktor utama yang membuat individu berhasil melakukan 

pekerjaan dengan baik. 

3) Penundaan pekerjaan 

Kebiasaan menunda-nunda seringkali menguras waktu 

dan tenaga saat akan mengerjakannya, sehingga jika 

terpaksa melakukannya maka hasilnya tidak akan menjadi 

yang terbaik karena dilakukan dengan sia-sia. 

4) Pendelegasian tugas 

Sifat kurang percaya pada orang lain dan menginginkan 

segala sesuatunya dilakukan dengan sempurna seringkali 

menyita banyak waktu yang kita miliki, perlu kiranya di 

ingat bahwa pekerjaan yang dilakukan orang lain 

mungkin tidak sebaik jika dilakukan sendiri, akan tetapi 

jika pekerjaan tersebut tidak yang utama kenapa tidak 
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didelegasikan saja pada orang lain dengan tetap diawasi. 

Hal itu dapat lebih meringankan pekerjaan, waktu yang 

ada dapat digunakan melakukan pekerjaan lain yang lebih 

berkualitas disamping dapat meningkatkan rasa percaya 

diri, kebahagiaan dan rasa hormat terhadap orang lain 

yang kita percayakan pada tugas tersebut. 

5) Penataan ruang kerja 

Ruang kerja yang membosankan dapat membuat pekerja 

tidak nyaman saat melakukan suatu pekerjaannya 

sehingga menyulitkan untuk mencapai hasil kerja yang 

baik. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen waktu adalah suatu kemampuan menggunakan waktu 

secara efektif dan efisien sehingga tercapai produktifitas yang 

maksimal. 

 

4.  Labuh 

a. Pengertian Labuh  

Berdasarkan Surat Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor 

HK.203/1/15/DJPL/2021 Labuh adalah kegiatan kunjungan kapal 

di perairan pelabuhan baik yang bertambat maupun berlabuh dan 

menunggu pelayanan selanjutnya seperti tambat, bongkar muat 

atau menunggu pelayanan lain (docking, pengurusan dokumen, 

dan lain-lain), sedangkan waktu labuh kapal adalah saat dimana 

kapal datang ke pelabuhan sampai kapal meninggalkan pelabuhan 

untuk Kembali berlayar. 

 

Labuh jangkar secara umum ialah disaat kapal melakukan drop 

anchor kedasar laut untuk menahan dari gerak arus atau 

menetapkan kapal pada posisi yang diinginkan saat melakukan 

parkir yang telah ditentukan berdasar koordinat yang resmi. 

Labuh jangkar tidak bisa dilakukan sembarangan tempat 

dikarenakan di dasar laut terdapat bermacam biota laut berupa 

terumbu karang yang dilindungi dan beberapa wilayah provinsi 
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terdapat kabel optik bawah laut serta pipa minyak dan gas yang 

terhubung langsung antar pulau-pulau di Indonesia maupun 

negara luar. 

Lokasi labuh jangkar telah ditentukan oleh Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah titik-titik mana saja yang menjadi parkir 

kapal saat melakukan drop anchor. Wilayah labuh adalah suatu 

wilayah tertentu di perairan yang digunakan untuk kegiatan 

berlabuh, kegiatan lay up, menunggu muatan alih muat antar 

kapal (ship to ship), tank cleaning, bunker, dan kegiatan 

pelayaran lainnya. 

 

b. Data Pendukung Kapal Saat Berlabuh 

Adapun beberapa data pendukung yang diperlukan sewaktu kapal 

berlabuh dan melakukan kegiatan bongkar muat antara lain : 

1) Rute Pelayaran 

Rute Pelayaran adalah jalur perairan yang dilewati kapal saat 

berlayar mulai dari pelabuhan asal sampai ke pelabuhan 

tujuan. Satuan yang digunakan adalah mile. 1 mile = 1.609.3 m 

atau 1 nautical mile = 1.852 m. Kapal diusahakan sampai 

dipelabuhan tujuan sesuai dengan waktu yang ditentukan 

perusahaan. Ini dimaksudkan untuk memperlancar jadwal 

kegiatan kapal di pelabuhan sehingga profit perusahaan dapat 

mencapai nilai yang direncanakan. 

2) Ukuran Kapal 

Dengan mengetahui ukuran kapal tersebut, maka pihak 

pelabuhan dapat menentukan pelayanan yang diberikan 

seperti: kapal pandu/tunda, lokasi dermaga bertambat, 

pelayanan bongkar muat, bahan bakar, air bersih, dan lainnya. 

3) Jenis Muatan 

Berdasarkan Permenhub Nomor PM 59 Tahun 2021 Pasal 4 

Tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait dengan 

Angkutan diperairan, yang dimaksud barang atau muatan 

adalah semua jenis komoditi termasuk hewan dan peti kemas 
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(container) yang dibongar/muat dari dan kekapal atau 

sebaliknya. 

4) Kondisi Lingkungan dan Tenaga Kerja 

Saat berlabuh dan bongkar muat, kapal lebih aman 

melakukannya dalam kondisi lingkungan yang mendukung 

karena berpengaruh pada keselamatan kapal dan tenaga kerja 

(yaitu semua orang yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 

bongkar muat kapal). 

 

5. Kapal 

a. Pengertian kapal 

Berdasarkan Pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

17 tahun 2008 tentang Pelayaran, kapal adalah kendaraan air 

dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga 

angin, tenga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, 

termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis. Kendaraan 

terapung yang tidak berpindah-pindah. 

Menurut Bambang Triadmodjo (2010:26), kapal adalah Panjang 

lebar dan sarat (draft) kapal yang akan menggunakan pelabuhan 

berhubungan langsung pada perencanaan pelabuhan dan fasilitas 

yang harus tersedia di pelabuhan. 

Menurut Suyono (2005:15), mendefinisikan secara lebih singkat, 

kapal yaitu kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut. 

 

b. Jenis – jenis Kapal 

Beberapa jenis kapal menurut Pasal 1 Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran, sebagai 

berikut : 

 

1) Kapal-kapal barang (Cargo vessel) 

Kapal yang dibangun untuk tujuan mengangkut barang-barang 

menurut jenis barangnya, adalah : 
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a) General Cargo Carrier 

Kapal yang dibangun untuk muatan umum (General 

Cargo) yang terdiri dari macam-macam barang yang 

dibungkus dalam peti, box, dan lainnya. 

b) Bulk Cargo Carrier 

Kapal yang digunakan untuk mengangkut muatan 

curah yang dikapalkan dalam jumlah yang banyak 

sekaligus. 

c) Tanker 

Kapal Tanker dipergunakan untuk mengangkut muatan 

yang sifat atau jenisnya tertentu, yaitu benda cair dalam 

bentuk curah (bulk) 

d) Special Design Ship 

Kapal yang dibangun khusus bagi pengangkut muatan 

tertentu seperti, daging segar, kapal pengangkut gas 

cair (LNG tanker), Chemical tanker, Refrigrated cargo 

carrier, Log carrier, OBO carrier ( Oil Bulk Ore). 

e) Kapal Peti Kemas 

Kapal yang dibangun untuk mengangkut general cargo 

yang sudah dimasukkan kedalam container (peti 

kemas). 

 

2) Kapal penumpang (Passenger vessel) 

Kapal yang dibangun khusus untuk mengangkut penumpang, 

kapal penumpang dibangun dengan banyak geladak yang 

masing-masing geladak terdapat ruangan penumpang yang 

dibagi-bagi dalam berbagai tingkat. 

 

3) Kapal barang penumpang (Cargo passenger vessel) 

Kapal yang dibangun untuk mengangkut penumpang dan 

muatan secara bersama-sama sekaligus. Ini adalah kapal yang 

mempunyai geladak dari kabin penumpang serta cargo 

hatches. Kapal ini sangat cocok untuk pengangkutan antar 
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pulau karena jarak antara satu pelabuhan ke pelabuhan yang 

lain dekat-dekat saja. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kapal 

adalah suatu sarana transportasi laut yang berguna sebagai 

pengangkut barang dan penumpang di laut, serta kapal dapat 

dibedakan menjadi berbagai macam jenis sesuai dengan muatan 

yang akan diangkut oleh kapal tersebut. 

 

B. KERANGKA PEMIKIRAN 

Sugiyono, (2017:60) mengemukakan bahwa kerangka pemikiran merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. 

Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi ini, penulis membuat suatu 

kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok 

mengenai masalah ini. Kerangka pemikiran sendiri merupakan suatu konsepsi 

yang menyajikan hubungan antara variabel yang akan diperkirakan terjadi dan 

diperoleh dari hasil penjabaran tinjauan pustaka. Untuk dapat memaparkan 

pembahasan skripsi ini, penulis membuat suatu kerangka pemikiran terhadap 

hal-hal yang menjadi pokok pembahasan mengenai masalah skripsi ini yaitu  : 

“Pengaruh Keterlambatan Pelayanan Port Clearance Terhadap Waktu 

Labuh Kapal di PT. Andhini Samudera Jaya cabang Palembang”. 

Ada dua variabel yang diuji dalam penelitian ini yaitu: Keterlambatan Pelayanan 

Port Clearance (variabel independen) terhadap waktu labuh kapal (variabel 

dependen). Variabel Keterlambatan Pelayanan Port Clearance diduga 

mempengaruhi waktu labuh kapal pada perusahaan PT. Andhini Samudera Jaya 

cabang Palembang. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui pengaruh keterlambatan port clearance terhadap waktu 

labuh kapal di PT. Andhini Samudera Jaya cabang Palembang. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah : 
Seberapa besar pengaruh antara 

keterlambatan pelayanan port 

clearance terhadap waktu labuh 

kapal di PT Andhini Samudera 

Jaya cabang Palembang. 

 

 

Proses : 

1. Mempercepat waktu pelayanan 

jasa port clearance baik itu 

clearance in dan clearance out 

kapal yang diageni oleh PT. 

Andhini Samudera Jaya cabang 

Palembang. 

2. Menambah jumlah tenaga kerja 

untuk menunjang kegiatan 

pelayanan jasa. 

3. Menambah sarana dan prasarana 

penunjang kegiatan. 

 

 

Hasil : 

Terdapat pengaruh yang sangat 

kuat antara keterlambatan 

pelayanan port clearance (X) 

dengan waktu labuh kapal (Y)  

 

 

Lingkungan : 

 Belum optimalnya pelayanan port 

clearance di perusahaan. 

 Kurang nya jumlah tenaga kerja di 

perusahaan. 

 

 

 

 

Pengawasan : 

 Permenhub Undang-undang 

No. 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran pasal 219 ayat (1) 

 Permenhub PM No. 59 Tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan 

Usaha Jasa terkait dengan 

Angkutan Perairan pasal 133 

 SOP Perusahaan 

 

 

 

 

   

Dampak : 

Keterlambatan pelayanan port 

clearance berpengaruh terhadap 

lamanya waktu labuh kapal sehingga 

dapat mengakibatkan kapal berada lama 

di daerah labuh jangkar maupun di 

pelabuhan. 
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C. HIPOTESIS 

Menurut Sugiyono, (2017:63) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.  

Dengan demikian, berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis 

mendapatkan hipotesis yaitu, sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.2 

Hipotesis 

 

 

 

 

 

                                                                                         

 

Keterangan 

1) Ho = Tidak ada pengaruh antara keterlambatan pelayanan port clearance 

(X) dengan waktu labuh kapal (Y). 

2) Ha = Terdapat pengaruh antara keterlambatan pelayanan port clearance 

(X) dengan waktu labuh kapal (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterlambatan pelayanan 

Port Clearance (X) 

Waktu labuh kapal (Y) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Waktu dan tempat penelitian dilaksanakan oleh penulis adalah : 

1. Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian pada saat melakukan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Darat (PRADA) selama 6 bulan terhitung mulai bulan Agustus 

2020 sampai dengan Februari 2021, adapun pengumpulan data diambil 

dari bulan PT 2020 sampai dengan Februari 2021.  

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan penulis di PT. Andhini Samudera Jaya cabang 

Palembang. Berikut data dari tempat penelitian: 

Nama   : PT. Andhini Samudera Jaya cabang Palembang 

Alamat  : Jl. Ramakasih VI PT. 1761, Rt/Rw 15/04 Palembang 

Telepon : +62-(021) 29607251 

Fax  : +62-(021) 26063866 

Email  : operation@asj-shipping.co.id 

 

B. METODOLOGI PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. Metode Pendekatan 

Pelayanan terhadap kapal-kapal yang diageni oleh PT Andhini Samudera 

Jaya cabang Palembang masih belum memuaskan, karena belum 

optimalnya keterlambatan pelayanan port clearance kapal dengan waktu 

labuh kapal yang menggunakan jasa keagaenan PT Andhini Samudera 

Jaya cabang Palembang, sehingga penulis menggunakan metode 

pendekatan deskriptif kuantitatif 

Dengan metode deskriptif kuantitatif ini penulis akan mencari solusi dari 

permasalahan yang ada yaitu pengaruh keterlambatan pelayanan port 

mailto:operation@asj-shipping.co.id
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clearance terhadap waktu labuh kapal di PT Andhini Samudera Jaya 

cabang Palembang. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013 : 224) Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penyusunan skripsi ini adalah mendapatkan data. 

Untuk mendapatkan data dalam Menyusun skripsi ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan metode sebagai 

berikut : 

a. Pengamatan (observasi) 

Metode penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan secara langsung dari obyek penelitian. Dalam 

memperoleh data tersebut penulis menggunakan Teknik 

pengumpulan data berupa observasi. Observasi adalah 

pengumpulan data informasi berdasarkan pengamatan langsung 

oleh penulis yang dilakukan selama melaksanakan praktek darat 

(PRADA) di perusahaan PT. Andhini Samudera Jaya cabang 

Palembang. 

b. Studi Pustaka (Library Research) 

Teknik mengumpulkan data dengan mencari data-data dari 

kepustakaan buku, informasi-informasi berdasarkan data-data 

yang dibutuhkan penulis berupa data sekunder. 

Studi Pustaka dilakukan sebelum penulis memulai penelitiannya, 

hal ini bertujuan untuk menemukan informasi yang relevan 

sesuai dengan objek penelitian dan menambah pengetahuan 

menganai masalah yang diteliti. Dengan melakukan studi 

Pustaka kita juga dapat menemukan masalah yang akan 

dijadikan objek penelitian, hal ini sangat berguna Ketika kita 

belum menemukan objek yang akan diteliti. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan cara melihat dan meneliti dokumen-

dokumen yang sudah menjadi arsip perusahaan. 

Dokumen yang dianalisa antara lain data-data mengenai vessel 

line up, proses clearance in dan clearance out yang terdapat di 
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bagian operasional pada PT Andhini Samudera Jaya cabang 

Palembang. 

 

C. SUBJEK PENELITIAN 

Merupakan individu, objek atau organisme yang digunakan sebagai sumber 

informasi yang diperlukan untuk mengumpulkan data penelitian yang akan 

dijadikan sebagai sumber informasi oleh penulis. 

 

Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah kapal-kapal yang menggunakan jasa 

agen, jumlah waktu pelayanan port clearance, jumlah waktu kegiatan bongkar 

muat dari PT. Andhini Samudera Jaya cabang Palembang. 

 

D. TEKNIK ANALISIS DATA 

Tujuan pengolahan data ini adalah untuk menghitung kolerasi jumlah waktu 

kegiatan bongkar muat dengan waktu labuh terhadap pelayanan jasa port 

clearance yang dilakukan oleh PT. Andhini Samudera Jaya cabang Palembang. 

Dalam skripsi ini penulis mengemukakan 2 (dua) variabel sebagai berikut : 

1. Variabel bebas (Independent Variable) 

Merupakan variabel yang dalam pola hubungannya menjadi sebab 

perusahaan yang akan mempengaruhi secara positif maupun negatif 

variabel terikat. Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 

berupa: 

X = Keterlambatan Pelayanan Port Clearance  

2. Variabel terikat (Dependent Variable) 

Merupakan variabel yang dalam pola hubungannya dipengaruhi variabel 

bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini berupa : 

Y = Waktu Labuh Kapal di PT. Andhini Samudera Jaya cabang 

Palembang. 

Penulis mengemukakan Langkah Teknik menganalisis data dengan 

mengidentifikasi pada dua variabel yang saling berkaitan dengan satu 

sama lain. Analisis ini didasarkan pada kekuatan hubungan antara dua 

variabel yang dianalisa sehingga besarnya keterkaitan variabel tersebut 

dapat diketahui. 
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1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Menurut Suharsini Arikunto (2006:168), valid artinya instrumen 

yang digunakan dapat mengukur apa yang ingin diukur. Validitas 

yang digunakan dalam penelitian ini ( nilai isi ) menggambarkan 

kecukupan suatu ukuran data terhadap apa yang akan diukur. Hal ini 

sering digunakan ketika menghitung korelasi antara poin untuk setiap 

item instrumen dan skor total (Suharsini Arikunto, 2006:170). 

 

Dalam pemeriksaan validitas digunakan alat ukur berupa program 

komputer yaitu SPSS (Statical Product and Service Solution) for 

windows 10 dan jika alat ukur mempunyai korelasi yang signifikan 

antara skor butir dengan skor total maka dianggap valid. 

 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan seberapa stabil alat ukur dalam  

mengukur  gejala atau kejadian. Semakin andal alat ukur maka akan 

menunjukkan tingkatan semakin stabil alat ukur. Untuk menghitung 

alpha digunakan program aplikasi komputer SPSS for Windows 

dengan pemakaian model alpha dalam aplikasi. Menurut Ghozali 

(2006:133), Saat dalam menentukan nilai reliabilitas, instrumen dapat 

dikatakan reliabel jika memiliki jumlah nilai Cronbach Alpha lebih 

besar dari 0,6. 

 

2. Analisis Koefisien Korelasi 

Korelasi statistik adalah yang mengukur keserasian hubungan diantara 

dua variabel yang masing – masing diukur pada skala interval atau rasio, 

dengan asumsi bahwa masing – masing variabel itu terdistribusi menurut 

distribusi normal (Gulo, 2002 : 181). 

 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mencari saling hubungan 

atau keeratan hubungan antar variabel bebas (independent variabel) yang 
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dinyatakan dalam (x) dan variabel tidak bebas (dependent variabel) yang 

dinyatakan dalam (Y), ada pun persamaannya adalah : 

 

   n∑XY – ∑X.∑Y 

r =       

         √n∑X2 – (∑X)2  .  n∑Y2 – (∑Y)2   

    

Dimana : 

r = besarnya korelasi atau hubungan antara variable X dan Y 

X = variabel bebas  

Y = variabel terikat  

n = jumlah sampel 

 

Besarnya r dapat dinyatakan dari -1 < r < 1 artinya : 

a. Bila r = +1 atau  mendekati 1, ada hubungan antara variabel X dan 

variabel Y, dimana hubungan sangat kuat dan positif. 

b. Bila r = 0, tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y atau 

sangat lemah 

c. Bila r = -1 atau  mendekati -1, ada hubungan antara variabel X dan 

variabel Y, dimana hubungan sangat kuat dan negatif. 

 

Korelasi positif menunjukkan bahwa terdapat hubungan satu arah antara 

variabel X dan variabel Y. Artinya, ketika variabel X meningkat, begitu 

juga variabel Y.  

 

Korelasi negatif menunjukkan bahwa ada hubungan terbalik antara 

variabel X dan variabel Y. Artinya, ketika variabel X meningkat, 

variabel Y menurun. 

 

Penafsiran akan besarnya koefisien korelasi yang umum digunakan 

adalah : 
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Tabel 3.1 

Hubungan interval koefisien korelasi 

INTERVAL KOEFISIEN TINGKAT HUBUNGAN 

0,00 – 0,19 

0,20 – 0,39 

0,40 – 0,59 

0,60 – 0,79 

0,80 – 1,00 

Korelasi sangat rendah 

Korelasi rendah 

Korelasi cukup kuat 

Korelasi kuat 

Korelasi sangat kuat 

 

3. Analisis Koefisien Penentu 

Menurut Ghozali (2013:97) Koefisien penentu adalah untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi atau pengaruh dari variabel X terhadap naik 

turunnya variabel Y (dalam %) rumus yang digunakan dalam koefisien 

penentu adalah :  

Kp = r2 x 100% 

Keterangan : 

Kp = Koefisien penentu 

R  = Koefisien korelasi 

 

Fungsi dari koefisien penentu adalah : 

a. Menentukan kelayakan penelitian menggunakan model regresi 

linier. 

Jika mendekati 1 maka layak digunakan sedangkan apabila 

mendekati 0, maka tidak layak digunakan. 

b. Menentukan peranan variabel tak terikat dan mempengaruhi 

variabel terikat (%). 

 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi sederhana pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui akurasi hubungan antara variable independen yang 

berpengaruh pada variable dependen (Sugiyono, 2011:274). Dalam 

penelitian ini analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 

keakuratan hubungan antara Waktu Labuh Kapal yang merupakan 

variable dependen dengan Keterlambatan Pelayanan Port Clearance 
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Kapal yang merupakan variable independen. Analisis ini menggunakan 

software SPSS sehingga persamaan dari regresi tersebut adalah : 

 

Y= a + Bx 

 

 n. [ ∑ XY ] – [∑X] . [∑Y] 

b =       

         n . ( ∑X2 ) –  (∑X) 2 

 

 (∑Y) – b.(∑X) 

a =  

    n  

 

dimana : 

X = Waktu pelayanan port clearance 

Y = Waktu labuh kapal 

a = Merupakan titik potong sumbu Y dengan garis regresi ( Y = a + b X) 

b = Merupakan regresi, mengukur kenaikan yang sebenarnya dalam Y 

persatuan kenaikan X 

n = Jumlah bulan 

 

5. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2008:244), bahwa Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji 

hipotesis yang penulis gunakan adalah uji hipotesis berbanding terbalik 

dan pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

thitung  terhadap ttabel untuk mengetahui nilai thitung digunakan rumus : 

 

              r√n – 2 

thitung            = 

                √ 1 – (r)2 
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Dengan keterangan : 

3) Ho = hipotesis semula atau hipotesis o, dimana tidak ada hubungan 

antara variabel X terhadap variabel Y. 

4) Ha = hipotesis statistik atau hipotesis analisis, dimana ada hubungan 

antara variabel X terhadap variabel Y. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

1. Profil Perusahaan 

PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang merupakan perusahaan 

keagenan kapal yang melayani ekspor batu bara dari seluruh kawasan 

Palembang dan telah berpengalaman khususnya dalam bidang keagenan kapal. 

Berdasarkan SK TDP Nomor 09 perusahaan ini didirkan pada tahun 2017. 

Struktur organisasi yang diterapkan oleh PT Andhini Samudera Jaya cabang 

Palembang adalah unity of command. Dalam tipe organisasi tersebut berarti 

setiap orang bawahan hanya bertanggung jawab pada setiap atasan tertentu. 

Tugas dan tanggu jawab Kepala operasional atau Operational Head : 

a. Meningkatkan dan mempertahankan jumlah kunjungan kapal yang 

masuk di wilayah Palembang. 

b. Menerima informasi setiap jadwal kedatangan dan keberangkatan kapal 

dari General Agent. 

c. Menyiapkan surat permintaan pelayanan jasa kapal dan barang kepada 

pelabuhan indonesia (Pelindo) sebelum kapal tiba. 

d. Mengurus dokumen kapal clearance in dan clearance out. 

e. Mengawasi agent on board pada saat bongkar muat barang selama di 

pelabuhan atau daerah labuh jangkar serta memberikan laporan untuk 

setiap kegiatan yang terjadi diatas kapal kepada General Agent. 

2. Struktur Organisasi 

Berikut ini penulis menyajikan daftar struktur organisasi PT Andhini Samudera 

Jaya cabang Palembang. 
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Bagan 4.1 

Struktur Organisasi PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang  

 

Sumber ; PT. Andhini Samudera Jaya cabang Palembang tahun 2020 

3. Laporan Data Kunjungan Kapal 

Berikut ini data jumlah kapal PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang 

periode bulan Maret 2020 – Februari 2021. 

Tabel 4.1 

Laporan kunjungan kapal periode Maret 2020 – Februari 2021 

No Vessel 
Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 

MV. HUAYANG 

ROSE 
23:02 3-Mar-20 20:58 15-Mar-20 52,100 MT COAL 

2 
MV. NASHALINA 20:20 5-Mar-20 19:30 17-Mar-20 61,000 MT COAL 

3 

MV. MBS 

BALURAN 
4:51 10-Mar-20 23:04 19-Mar-20 62,000 MT COAL 

4 
MV VICTORIA I 18:35 12-Mar-20 18:15 23-Mar-20 55,000 MT COAL 

5 
MV PACIFIC BULK 0:46 18-Mar-20 19:50 28-Mar-20 52,400 MT COAL 
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No Vessel 
Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 
MV. MACKENZEI 1:05 5-Apr-20 22:12 15-Apr-20 52,500 MT COAL 

2 
MV. MDM BATUR 21:30 9-Apr-20 21:00 20-Apr-20 53,000 MT COAL 

3 
MV LUMOSO RAYA 5:42 13-Apr-20 17:05 23-Apr-20 52,100 MT COAL 

4 
MV . NYMPH 17:21 17-Apr-20 23:46 27-Apr-20 53,000 MT COAL 

5 

MV DAIDAN 

PERTIWI 
0:11 21-Apr-20 20:28 30-Apr-20 53,000 MT COAL 

 

No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 
MV. LUMOSO JAYA 10:55 2-May-20 13:58 10-May-20 52,500 MT COAL 

2 

MV. MAIZURU 

DAIKOKU  
4:12 12-May-20 19:20 27-May-20 53,000 MT COAL 

3 
MV HAKUYO  7:50 24-May-20 23:17 30-May-20 52,100 MT COAL 

 

No Vessel 
Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 
Time  Date Time Date 

1 MV. SHORYU  4:24 5-Jun-20 18:05 11-Jun-20 87,800 MT COAL 

2 MV. KRISTINITA 9:05 7-Jun-20 23:10 12-Jun-20 32,350 MT COAL 

3 MV. OSPREY 17:22 8-Jun-20 23:49 15-Jun-20 45,800 MT COAL 

4 MV. CSK UNITY  6:47 11-Jun-20 9:00 18-Jun-20 57,380 MT COAL 

5 MV. OCEAN VENTURE 8:00 14-Jun-20 14:50 22-Jun-20 58,450 MT COAL 

 

No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  Date Time Date 

1 MV. AASHNA 23:12 1-Jul-20 21:43 7-Jul-20 82,000 MT COAL 

2 
MV HABCO 

POLARIS 
0:17 2-Jul-20 20:22 8-Jul-20 35,000 MT COAL 

3 MV MDM BATUR 5:12 14-Jul-20 14:37 24-Jul-20 49,790 MT COAL 

4 MV PACIFIC BULK 1:43 24-Jul-20 20:05 30-Jul-20 50,000 MT COAL 

 

No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 
MV. HERMES HOPE  1:40 12-Aug-20 9:52 16-Aug-20 22,000 MT COAL 

2 
MV MBS BALURAN 19:32 17-Aug-20 21:49 22-Aug-20 52,400 MT COAL 

3 
MV FJM GLORY 11:48 25-Aug-20 15:00 29-Aug-20 52,200 MT COAL 
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No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 
MV LUMOSO AMAN 19:30 3-Sep-20 20:00 14-Sep-20 53,450 MT COAL 

2 

MV DAIDAN 

MUSTIKAWATI  
5:19 16-Sep-20 18:00 24-Sep-20 55,000 MT COAL 

 

No Vessel 
Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 
MV OCEAN ACE 4:33 2-Oct-20 9:48 12-Oct-20 54,000 MT COAL 

2 
MV INLACO ACCORD 2:55 12-Oct-20 19:10 23-Oct-20 28,000 MT COAL 

3 
MV SAGE DANUBE 7:19 14-Oct-20 17:15 22-Oct-20 51,530 MT COAL 

4 
MV MBS BALURAN 20:24 15-Oct-20 21:36 21-Oct-20 52,400 MT COAL 

5 
MV PACIFIC BULK 13:07 19-Oct-20 18:45 24-Oct-20 50,000 MT COAL 

6 
MV DAIDAN PERTIWI 17:41 22-Oct-20 0:42 29-Oct-20 55,000 MT COAL 

 

No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 

MV. KYRA 

PANAGHIA 5:42 10-Nov-20 0:00 17-Nov-20 
52,200 MT COAL 

2 

MV. LUMOSO 

KARUNIA II 13:00 24-Nov-20 9:30 18-Nov-20 
54.800 MT COAL 

3 

MV LUMOSO 

LANCAR 12:00 26-Nov-20 6:00 30-Nov-20 
53,000 MT COAL 

 

No Vessel 
Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 
Time  

Date Time Date 

1 
MV HABCO 

POLARIS 
8:15 11-Dec-20 10:00 20-Dec-20 35,000 MT COAL 

2 MV. LILY BREEZE 11:30 15-Dec-20 18:25 28-Dec-20 72,875 MT COAL 

3 MV. REIYO   23:00 23-Dec-20 17:00 1-Jan-21 78,475 MT COAL 

4 
MV PRABHU 

GOPAL 
20:42 25-Dec-20 9:16 20-Jan-21 54,450 MT COAL 

5 MV. DENALI 1:12 29-Dec-20 11:40 6-Jan-21 47,300 MT COAL 

 

No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  Date Time Date 

1 MV. RT LEO 
7:30 1-Jan-21 22:45 5-Jan-21 

53.000 MT COAL 

2 
MV. EASTERN 

CAMELLIA 21:40 8-Jan-21 18:01 20-Jan-21 
58,850 MT COAL 

3 MV. VICTORIA I 
11:30 18-Jan-21 2:10 25-Jan-21 

55,000 MT COAL 

4 MV BLUEWAYS 
0:00 22-Jan-21 20:40 2-Feb-21 

45,400 MT COAL 

5 MV PACIFIC BULK 
7:30 24-Jan-21 18:48 28-Jan-21 

50,000 MT COAL 
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No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  Date Time Date 

1 

MV. ENERGY 

TRITON  
12:48 1-Feb-21 

20:17 
7-Feb-21 60,000 MT COAL 

2 
MV FJM GLORY 6:42 3-Feb-21 

22:52 
8-Feb-21 52,750  MT COAL 

Sumber : Operational ASJ Palembang 

 

 

Tabel 4.2 

Jumlah kapal PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang 

Periode Maret 2020 – Februari 2021 

Mar-

20 

Apr-

20 

May-

20 

Jun-

20 

Jul-

20 

Aug-

20 

Sep-

20 

Oct-

20 

Nov-

20 

Dec-

20 

Jan-

21 

Feb-

21 

Total 

5 4 3 5 4 3 2 6 3 5 5 2 48 

 

Gambar 4.1 

Diagram jumlah kapal PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang 

Periode Maret 2020 – Februari 2021 

 

Sumber hasil data diolah 

 

a. Data Waktu pelayanan clearence in dan clearence out 

Berikut ini adalah data mengenai waktu pelayanan clearence in dan 

clearance out kapal periode Maret 2020 – Februari 2020 dihitung 

melalui satuan jam. 
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Tabel 4.3 

Jumlah waktu pelayanan clearance in kapal 

PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang per bulan 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 MV. HUAYANG ROSE 7.5  
MV. NASHALINA 8  
MV. MBS BALURAN 5.5  
MV VICTORIA I 8.5  
MV PACIFIC BULK 7  

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN MARET 2020 

36,5 
 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. MACKENZEI 8  
MV. MDM BATUR 8  
MV LUMOSO RAYA 5.5  
MV . NYMPH 6  
MV DAIDAN PERTIWI 8.5  

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN APRIL 2020 

36 
 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. LUMOSO JAYA 

3.5  

MV. MAIZURU DAIKOKU  
5.5  

MV HAKUYO  
4.5  

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN MAY 2020 

9 
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Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 MV. SHORYU  4 
 

MV. KRISTINITA 4 
 

MV. OSPREY 3.5 
 

MV. CSK UNITY  6.5 
 

MV. OCEAN VENTURE 7 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN JUNE 2020 

25 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. HERMES HOPE  4 

 

MV MBS BALURAN 4.5 
 

MV FJM GLORY 5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN AGUSTUS 

2020 
13.5 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. AASHNA 5 

 

MV HABCO POLARIS 4 
 

MV MDM BATUR 3 
 

MV PACIFIC BULK 3.5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN JULI 2020 

15.5 
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Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV LUMOSO AMAN 4.5 

 

MV DAIDAN MUSTIKAWATI  4 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN SEPTEMBER 

2020 
8.5 

 

 

  

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV OCEAN ACE 5 

 
MV INLACO ACCORD 6 

 
MV SAGE DANUBE 6.5 

 
MV MBS BALURAN 4 

 
MV PACIFIC BULK 2.5 

 
MV DAIDAN PERTIWI 3.5 

 
TOTAL WAKTU PELAYANAN 

CLEARANCE IN BULAN OKTOBER 
2020 

27.5 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. KYRA PANAGHIA 7.5 

 

MV. LUMOSO KARUNIA II 5.5 
 

MV LUMOSO LANCAR 5.5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN NOVEMBER 

2020 
18.5 
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Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV HABCO POLARIS 5 

 
MV. LILY BREEZE 4.5 

 
MV. REIYO   6 

 
MV PRABHU GOPAL 7 

 
MV. DENALI 6 

 
TOTAL WAKTU PELAYANAN 

CLEARANCE IN BULAN DESEMBER 
2020 

28.5 
 

 

  

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. RT LEO 3.5 

 
MV. EASTERN CAMELLIA 5.5 

 
MV. VICTORIA I 7 

 
MV BLUEWAYS 7.5 

 

MV PACIFIC BULK 2.5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN JANUARI 2021 

26 
 

 

  

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. ENERGY TRITON  6 

 

MV FJM GLORY 8 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN FEBRUARI 

2021 
14 

 

 Sumber : Operatonal ASJ Palembang 
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Tabel 4.4 

Jumlah waktu pelayanan clearance out kapal  

PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang per bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 
MV. MACKENZEI 11 

 
MV. MDM BATUR 11.5 

 
MV LUMOSO RAYA 5.5 

 
MV . NYMPH 13 

 
MV DAIDAN PERTIWI 6 

 
TOTAL WAKTU PELAYANAN 

CLEARANCE OUT BULAN APRIL 2020 
47 

 

 

  

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 
MV. LUMOSO JAYA 1.5 

 

MV. MAIZURU DAIKOKU  6 
 

MV HAKUYO  6 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN MAY 2020 

13.5 
 

 

 

   

Vessel 
Waktu Clearance Out  

(jam) 

 
MV. HUAYANG ROSE 9 

 
MV. NASHALINA 7 

 
MV. MBS BALURAN 11 

 
MV VICTORIA I 6.5 

 
MV PACIFIC BULK 5.5 

 
TOTAL WAKTU PELAYANAN 

CLEARANCE OUT BULAN MARET 
2020 

33.5 
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Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 
MV. AASHNA 7.5 

 
MV HABCO POLARIS 1 

 
MV MDM BATUR 1 

 
MV PACIFIC BULK 1.5 

 
TOTAL WAKTU PELAYANAN 

CLEARANCE OUT BULAN JULI 2020 
11 

 

 

  

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 MV. HERMES HOPE  4.5 
 

MV MBS BALURAN 1 
 

MV FJM GLORY 4.5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN AGUSTUS 

2020 
10 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 MV. SHORYU  6 
 

MV. KRISTINITA 6 
 

MV. OSPREY 4.5 
 

MV. CSK UNITY  4.5 
 

MV. OCEAN VENTURE 6 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN JUNI 2020 

22.5 
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Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 
MV. KYRA PANAGHIA 4.5 

 
MV. LUMOSO KARUNIA II 1 

 
MV LUMOSO LANCAR 1.5 

 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN NOVEMBER 

2020 
7 

 

 

  

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 MV LUMOSO AMAN 1.5 
 

MV DAIDAN MUSTIKAWATI  1.5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN SEPTEMBER 

2020 
3 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 
MV OCEAN ACE 6 

 

MV INLACO ACCORD 6 
 

MV SAGE DANUBE 6 
 

MV MBS BALURAN 1 
 

MV PACIFIC BULK 1 
 

MV DAIDAN PERTIWI 1.5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN OKTOBER 

2020 
21.5 
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Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 MV HABCO POLARIS 1 
 

MV. LILY BREEZE 6 
 

MV. REIYO   4.5 
 

MV PRABHU GOPAL 8 
 

MV. DENALI 6 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN DESEMBER 

2020 
25.5 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 MV. RT LEO 1.5 
 

MV. EASTERN CAMELLIA 6 
 

MV. VICTORIA I 2 
 

MV BLUEWAYS 9 
 

MV PACIFIC BULK 2 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN JANUARI 

2021 
18.5 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 MV. ENERGY TRITON  6 
 

MV FJM GLORY 9 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN CLEARANCE 
OUT BULAN FEBRUARI 2021 

15 
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Tabel 4.5 

Jumlah Waktu pelayanan clearance in dan clearance out 

PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang 

Periode Maret 2020 – Februari 2021 

 

BULAN 
TOTAL WAKTU 

CLEARANCE IN 

TOTAL WAKTU 

CLEARANCE OUT 

TOTAL WAKTU 

CLEARANCE 

MARET 36.5 33.5 70 

APRIL 36 47 83 

MAY 9 13.5 22.5 

JUNI 25 22.5 47.5 

JULI 15.5 11 26.5 

AGUSTUS 13.5 10 23.5 

SEPTEMBER 8.5 3 11.5 

OKTOBER 27.5 21.5 49 

NOVEMBER 18.5 7 25.5 

DESEMBER 28.5 25.5 54 

JANUARI 26 18.5 44.5 

FEBRUARI 14 15 29 

 

 

 

 

Tabel 4.6 

Jumlah Drop Anchor time at loading point kapal  

PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang 

Di daerah labuh jangkar 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. HUAYANG 

ROSE 
COAL 52,100 MT 16:55 4-Mar-20 20:58 

15-Mar-

20 
268.3 

MV. 

NASHALINA 
COAL 61,000 MT 19:14 6-Mar-20 19:30 

17-Mar-

20 
264.16 

MV. MBS 

BALURAN 
COAL 62,000 MT 15:03 10-Mar-20 23:04 

19-Mar-

20 
224.1 

MV VICTORIA I COAL 55,000 MT 13:46 13-Mar-20 18:15 
23-Mar-

20 
244.29 

MV. PACIFIC 

BULK 
COAL 52,400 MT 14:00 18-Mar-20 19:50 

28-Mar-

20 
245.5 

 

 

 

 

 



 

 

51 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. MACKENZEI 
COAL 52,500 MT 19:10 5-Apr-20 22:12 

15-Apr-
20 

243.2 

MV. MDM BATUR COAL 53,000 MT 12:40 10-Apr-20 21:00 
20-Apr-

20 
248.20 

MV. LUMOSO 
RAYA 

COAL 52,100 MT 14:24 13-Apr-20 17:05 
23-Apr-

20 
242.41 

MV . NYMPH 
COAL 53,000 MT 17:08 14-Apr-20 23:46 

27-Apr-
20 

318.38 

MV DAIDAN 
PERTIWI 

COAL 53,000 MT 13:06 21-Apr-20 20:28 
30-Apr-

20 
223.22 

 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE 
TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. LUMOSO 
JAYA 

COAL 53,000 MT 14:27 2-May-20 13:58 
10-May-

20 
191.31 

MV. MAIZURU 
DAIKOKU  

COAL 77,725 MT 12:28 12-May-20 19:20 
27-May-

20 366.52 

MV HAKUYO  COAL 90,000 MT 13:40 24-May-20 23:17 
30-May-

20 
153.37 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. SHORYU  COAL 87,800 MT 13:16 5-Jun-20 18:05 
11-

Jun-20 
148.49 

MV. KRISTINITA COAL 
32,350 MT 

16:02 7-Jun-20 23:10 
12-

Jun-20 
127.08 

MV. OSPREY COAL 
45,800 MT 

17:19 9-Jun-20 23:49 
15-

Jun-20 
150.30 

MV. CSK UNITY  COAL 57,380 MT 13:00 11-Jun-20 9:00 
18-

Jun-20 
164.00 

MV. OCEAN 
VENTURE 

COAL 58,450 MT 15:47 14-Jun-20 14:50 
22-

Jun-20 
191.03 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. AASHNA COAL 82,000 MT 18:16 2-Jul-20 21:43 
7-Jul-

20 
123.27 

MV HABCO 
POLARIS 

COAL 35,000 MT 17:07 2-Jul-20 20:22 
8-Jul-

20 147.15 

MV MDM BATUR COAL 49,790 MT 11:45 14-Jul-20 14:37 
24-Jul-

20 242.52 

MV PACIFIC BULK COAL 50,000 MT 13:02 24-Jul-20 20:05 
30-Jul-

20 151.03 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. HERMES 
HOPE  

COAL 22,000 MT 11:07 12-Aug-20 9:52 
16-

Aug-20 
94.05 

MV MBS 
BALURAN 

COAL 52,400 MT 12:48 18-Aug-20 21:49 
22-

Aug-20 103.01 

MV FJM GLORY COAL 52,200 MT 16:00 25-Aug-20 15:00 
29-

Aug-20 
95.00 
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VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV LUMOSO 
AMAN 

COAL 53,450 MT 16:24 4-Sep-20 20:00 
14-

Sep-20 
243.36 

MV DAIDAN 
MUSTIKAWATI  

COAL 55,000 MT 15:09 16-Sep-20 18:00 
24-

Sep-20 
194.51 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV OCEAN 
ACE 

COAL 54,000 MT 14:10 2-Oct-20 9:48 
12-Oct-

20 
235.38 

MV INLACO 
ACCORD 

COAL 28,000 MT 12:51 12-Oct-20 19:10 
23-Oct-

20 
270.19 

MV SAGE 
DANUBE 

COAL 51,530 MT 17:05 14-Oct-20 17:15 
22-Oct-

20 
192.10 

MV MBS 
BALURAN 

COAL 52,400 MT 13:17 16-Oct-20 21:36 
21-Oct-

20 
128.19 

MV PACIFIC 
BULK 

COAL 50,000 MT 17:40 19-Oct-20 18:45 
24-Oct-

20 
121.05 

MV DAIDAN 
PERTIWI 

COAL 55,000 MT 11:15 23-Oct-20 0:42 
29-Oct-

20 
133.27 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. KYRA 
PANAGHIA 

COAL 52,200 MT 
14:38 10-Nov-20 0:00 

17-
Nov-20 153.22 

MV. LUMOSO 
KARUNIA II 

COAL 54.800 MT 
17:04 24-Nov-20 9:30 

18-
Nov-20 

151.34 

MV LUMOSO 
LANCAR 

COAL 53,000 MT 
18:11 26-Nov-20 6:00 

30-
Nov-20 

83.49 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV HABCO 
POLARIS 

COAL 35,000 MT 12:43 11-Dec-20 10:00 
20-

Dec-20 
213.17 

MV. LILY 
BREEZE 

COAL 72,875 MT 15:00 16-Dec-20 18:25 
28-

Dec-20 
291.25 

MV. REIYO   COAL 78,475 MT 14:09 24-Dec-20 17:00 
1-Jan-

21 
194.51 

MV PRABHU 
GOPAL 

COAL 54,450 MT 17:30 26-Dec-20 9:16 
20-Jan-

21 
591.46 

MV. DENALI COAL 47,300 MT 14:48 29-Dec-20 11:40 
6-Jan-

21 
188.52 
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Sumber hasil data diolah 

 

Tabel 4.7 

Total Drop Anchor time kapal  

PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang 

Periode Maret 2020 – Februari 2021 di daerah labuh jangkar 

 

BULAN 
TOTAL DROP ANCHOR TIME 

(Jam) 

MARET 2020 1246.35 

APRIL 2020 1275.41 

MAY 2020 711.2 

JUNI 2020 780.9 

JULI 2020 663.97 

AGUSTUS 2020 292.06 

SEPTEMBER 2020 437.87 

OKTOBER 2020 1080.18 

NOVEMBER 2020 388.05 

DECEMBER 2020 1478.91 

JANUARI 2020 890.62 

FEBRUARI 2020 271.6 
 

4. Daftar Sarana dan Prasarana PT. Andhini Samudera Jaya cabang 

Palembang 

Kesiapan sarana dan prasarana yang ada sangat menunjang kelancaran kegiatan 

keagenan terutama pada bagian operasional. Kondisi sarana dan prasarana yang 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. RT LEO COAL 53.000 MT 
14:19 1-Jan-21 22:45 

5-Jan-
21 

104.26 

MV. EASTERN 
CAMELLIA 

COAL 58,850 MT 
16:47 9-Jan-21 18:01 

20-Jan-
21 265.14 

MV. 
VICTORIA I 

COAL 55,000 MT 
17:23 18-Jan-21 2:10 

25-Jan-
21 

152.47 

MV 
BLUEWAYS 

COAL 45,400 MT 
15:54 22-Jan-21 20:40 

2-Feb-
21 

268.46 

MV PACIFIC 
BULK 

COAL 50,000 MT 
14:19 24-Jan-21 18:48 

28-Jan-
21 100.29 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. ENERGY 
TRITON  

COAL 60,000 MT 19:48 1-Feb-21 
20:17 

7-Feb-
21 

144.29 

MV FJM 
GLORY 

COAL 52,750  MT 15:21 3-Feb-21 
22:52 

8-Feb-
21 

127.31 
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baik sangat diharapkan oleh setiap karyawan agar pekerjaan dapat berjalan 

dengan baik dan lancar. 

Tabel 4.8 

Sarana dan Prasarana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Sumber : Operational ASJ Palembang      

 

B. ANALISIS DATA 

1. Uji Validitas 

Menurut Suharsini Arikunto (2006:168), valid artinya instrumen yang 

digunakan dapat mengukur apa yang ingin diukur. Validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini ( nilai isi ) menggambarkan kecukupan suatu ukuran 

data terhadap apa yang akan diukur. Hal ini sering digunakan ketika 

menghitung korelasi antara poin untuk setiap item instrumen dan skor total. 

Tabel 4.9 

Hasil uji validitas X terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data SPSS Diolah 

 

Pada tabel pelayanan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa data diatas 

dikatakan valid karena jumlah rhitung lebih besar dari nilai rtabel yaitu sebesar 

0,576,  sedangkan hasil nilai 0,835 dimana data diatas dikatakan Valid. 

No Sarana Jumlah Sarana 

1 Komputer 2 Unit 

2 Printer 1 Unit 

3 Mesin Photo Copy 1 Unit 

4 Telephone 1 Unit 

5 Mobil 1 Unit 

6 Motor 2 Unit 

7 Sepeda 1 Unit 

8 Life Jacket 5 Unit 

9 Helmet Kerja 3 Unit 

10 Safety shoes 3 Unit 

Correlations 
  X y 

X Pearson Correlation 1 .835** 

Sig. (2-tailed)   0.001 

N 12 12 

Y Pearson Correlation .835** 1 

Sig. (2-tailed) 0.001   

N 12 12 
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2. Uji Reliabilitas 

Untuk menentukan reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan variabel 

dilakukan pengujian dengan komputer program SPSS 25 dengan rumus 

Cronbach’s Alpha. Berdasarkan tingkat reliabilitas, hasil uji koefisien 

reliabilitas (ralpha) untuk masing-masing butir pernyataan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Realiabilitas (X) dan (Y) 

Case Processing Summary 
  N % 

Cases Valid 2 13.3 

Excludeda 13 86.7 

Total 15 100.0 

Sumber : Data SPSS diolah 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0.977 12 

   Sumber : Data SPSS diolah  

Berdasarkan tabel statistik uji reliabilitas diatas nilai Alpha Cronbach’s yang 

diperoleh adalah 0,977 dan menurut kriteria nya yaitu nilai tersebut lebih 

besar dari 0,9 dan kurang atau sama dengan 1,00 yang artinya sangat 

reliabilitas atau sangat tinggi. 

 

3. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis digunakan untuk menguji tentang ada dan tidaknya hubungan antar 

variabel satu dengan variabel lain. Koefisien korelasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kekuatan hubungan yang terjadi antara variabel 

bebas (X) keterlambatan pelayanan port clearance dan waktu labuh kapal 

sebagai variabel terikat (Y). 

 

 

Besarnya r dapat dinyatakan dari -1 < r < 1 artinya : 

d. Bila r = +1 atau  mendekati 1, ada hubungan antara variabel X dan 

variabel Y, dimana hubungan sangat kuat dan positif. 
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e. Bila r = 0, tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y atau 

sangat lemah 

f. Bila r = -1 atau  mendekati -1, ada hubungan antara variabel X dan 

variabel Y, dimana hubungan sangat kuat dan negatif. 

 

Tabel 4.11 

Hasil analisis keterlambatan pelayanan port clearance (X) terhadap 

waktu labuh kapal (Y) 

 

NO Total X Total Y X2 Y2 XY 

1 70 1246.35 4900 1553388.3 87244.5 

2 83 1275.41 6889 1626670.67 105859 

3 22.5 711.2 506.25 505805.44 16002 

4 47.5 780.9 2256.25 609804.81 37092.75 

5 26.5 663.97 702.25 440856.16 17595.2 

6 23.5 292.06 552.25 85299 6863.41 

7 11.5 437.87 132.25 191730.14 5035.5 

8 49 1080.18 2401 1166788.83 52928.8 

9 25.5 388.05 650.25 150582.8 9895.3 

10 54 1478.91 2916 2187174.79 79861.14 

11 44.5 890.62 1980.25 793203.98 39632.6 

12 29 271.6 841 73766.56 7876.4 

 

Hasil analisis keterlambatan pelayanan pelayanan port clearance (X) 

terhadap waktu labuh kapal (Y) 

 

N = 12 ∑XY = 465886.6 

∑X = 486.5 ∑X2 = 24726.75 

∑Y = 9517.12 ∑Y2 = 9385071.5 

 

Keseluruhan hasil tersebut dimasukkan ke dalam rumus korelasi product 

moment, maka dapat dilihat hasilnya sebagai berikut :  
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Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui nilai r =  berarti r 

mendekati 1 , maka pengaruh atau hubungan antara variabel (X) dengan (Y) 

adalah sangat kuat antara keterlambatan pelayanan port clearance terhadap 

waktu labuh kapal. 

Tabel 4.12 

Hubungan interval Koefisien Korelasi 

NILAI R KORELASI 

0,0-0,29 

0,3-0,49 

0,5-0,69 

0,7-0,79 

0,8-1,00 

Sangat lemah 

Lemah 

Cukup 

Kuat 

Sangat kuat 

 

4. Analisis Koefisien Penentu 

Untuk mengukur besarnya kontribusi variabel X terhadap naik turunnya 

variabel Y dapat dicari dengan rumus : 
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Hasil perhitungan diatas menjelaskan bahwa pengaruh keterlambatan 

pelayanan port clearance terhadap waktu labuh kapal adalah 

sebesar dan sisanya adalah 30,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 

5. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Untuk mengetahui hubungan antara keterlambatan pelayanan port clearance 

(variabel X) dengan waktu kabuh kapal (variabel Y) akan dilakukan analisis 

regresi linear sederhana dengan menggunakan rumus :  

 

 
  

Dimana untuk mengetahui nilai dari a dan b digunakan rumus :  

 

 

 

Maka akan didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Pada perhitungan diatas, maka persamaan yang menggambarkan bahwa 

persamaan regresi dengan variabel X Keterlambatan pelayanan port 

clearance terhadap variabel Y Waktu labuh kapal variabel. 

Y = 144,46 + 15,99X 

Jika X = 0, maka Y = a + bx 

   Y = 144,46 + 15,99(0) 

   Y = 144,46 

Jika Y = 0, maka 0 = 144,46 + 15,99X 

   X = 144,46 

-15,99 

X = - 9,03 
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Gambar 4.2 

Titik koordinat Variabel X dan Y 

 

        

Dari grafik di atas dapat terlihat bahwa variabel X terletak pada poin -9,03 

dan variabel Y terletak pada poin 144,46 dari grafik di atas titik pertemuan 

variabel X dan Y bersifat lurus artinya apabila Keterlambatan pelayanan 

port clearance meningkat, maka Waktu labuh kapal juga akan meningkat. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (pervariabel) terhadap 

variabel tergantungnya. Apakah variabel tersebut memiliki pengaruh 

yang berarti terhadap variabel tergantungnya atau tidak. Uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 25. 
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Tabel 4.13 

Hasil uji thitung 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 144.467 151.383   0.954 0.362 

Keterlambatan 
port clearance 

15.999 3.335 0.835 4.797 0.001 

a. Dependent Variable: waktu labuh kapal 
Sumber : Data SPSS diolah 

 

 

Sedangkan hasil dari ttabel : 

 

 

 

 

Hasil dari uji hipotesis diatas menyatakan bahwa : 

thitung =  4.797 > ttabel > 2,228 

Dari hasil uji hipotesis dapat ditarik kesimpulan bahwa ha diterima 

sedangkan ho ditolak. Artinya menunjukan bahwa adanya pengaruh yang 

kuat antara keterlambatan pelayanan port clearance kapal (X) terhadap 

waktu labuh kapal (Y) di PT. Andhini Samudera Jaya cabang Palembang. 
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Gambar 4.3 

Kurva Uji Daerah Penolakan dan Penerimaan 

 

                                                                   

 

 

 

            0 

                                                                    

C. PEMECAHAN MASALAH 

Pemecahan masalah merupakan solusi yang digunakan untuk memecahkan suatu 

masalah. Dalam hal ini bisa juga dilakukannya uji coba dengan melakukan 

pemecahan masalah yang terbaik dengan mencoba suatu alternatif yang efektif 

untuk bisa mengimplementasikan pelayanan port clearance sehingga dapat 

mempersingkat waktu labuh kapal di PT Andhini Samudera Jaya cabang 

Palembang. Pada umumnya pengambilan keputusan tersebut menggunakan 

pertimbangan, pengetahuan dan pengalaman untuk memutuskan mana alternatif 

yang efektif untuk digunakan sebagai pemecahan masalah, tetapi peneliti akan 

menyampaikan masalah terlebih dahulu yaitu, sebagai berikut : 

1. Belum optimalnya pelayanan port clearance di PT Andhini Samudera Jaya 

cabang Palembang. 

2. Lamanya waktu labuh kapal di daerah labuh jangkar. 

 

Kemudian penulis mengambil keputusan alternatif pemecahan masalah antara 

lain : 

1. Mengoptimalkan pelayanan port clearance baik itu clearance in dan 

clearance out di PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang. 

Untuk mengoptimalkan pelayanan port clearance dapat dilakukan dengan 

menambah jumlah tenaga kerja yang lebih efisien. Dari hasil uji t diperoleh 

hasil thitung = 4,797 > ttabel = 2,228 dengan demikian maka Ho ditolak 

sedangkan Ha diterima, artinya adanya pengaruh yang signifikan antara 

keterlambatan pelayanan port clearance (X) dengan waktu labuh kapal (Y) 

di PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang. Sebagai upaya 

Ha Diterima 

 

Ho Ditolak 
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mempersingkat waktu kapal di daerah labuh jangkar sehingga, tidak 

menyebabkan kapal berada lama di daerah labuh jangkar dan menambah 

waktu labuh kapal dikarenakan menunggu proses port clearance. 

2. Untuk meningkatkan pelayanan port clearance diharapkan pihak perusahaan 

harus lebih sering berkomunikasi dengan pihak pelabuhan mengenai 

informasi baik itu tentang kedatangan kapal dan estimasi keberangkatan 

kapal. Dimana pihak agen harus berperan aktif memberikan informasi 

tersebut guna jika pada kapal yang akan datang lebih cepat untuk ditetapkan 

waktu drop anchor oleh pihak pelabuhan, dan pada kapal berangkat pihak 

agen mendapatkan informasi dari pihak pelabuhan mengenai estimasi jadwal 

kapal berangkat. Pada pihak instansi terkait juga perusahaan harus lebih 

sering berkomunikasi untuk memudahkan proses pelayanan port clearance. 

3. Untuk mengantisipasi lamanya waktu labuh kapal di daerah labuh jangkar 

diperlukan adanya kerjasama antar karyawan dikarenakan jadwal kapal yang 

bersamaan datang tibanya dengan waktu keberangkatan kapal. Hal ini harus 

diperhatikan oleh karyawan ketika melaksanakan proses port clearance baik 

itu clearance in dan clearance out dimana karyawan harus menyiasatinya 

dengan bekerja secara efektif dan efisien sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan berdasarkan jadwal labuh kapal dan jadwal kapal berangkat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan mengenai 

hubungan antara pengaruh keterlambatan pelayanan port clearance terhadap 

waktu labuh kapal di PT Andhini Samudera Jaya cabang Palembang, maka pada 

bagian ini penulis akan mencoba memberikan kesimpulan yang akan diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Dari hasil perhitungan analisis koefisien korelasi (r) diatas diperoleh angka 

korelasi sebesar 0,83 hal tersebut berarti terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara pengaruh keterlambatan pelayanan port clearance kapal (X) 

dengan waktu labuh kapal (Y) yang diageni oleh PT Andhini Samudera Jaya 

cabang Palembang. Dengan hasil korelasi positif, maka variabel X terikat 

terhadap variabel Y. 

2. Dari hasil perhitungan analisis koefisien penentu (r²) yaitu 69,7 % artinya, 

pengaruh keterlambatan pelayanan port clearance kapal terhadap waktu 

labuh kapal adalah sebesar 69,7%, sedangkan 30,3% adalah pengaruh 

faktor-faktor lain. 

3. Dari hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana bahwa hasil 

variabel X yaitu -9,03 dan variabel Y yaitu 144,46. variabel X dan Y 

bersifat lurus yang berarti apabila variabel X meningkat maka variabel Y 

juga akan meningkat, berarti besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh 

variabel X.  

4. Dari hasil Uji hipotesis yang telah di paparkan oleh penulis diperoleh hasil            

thitung = 4,797 > ttabel =  2,228 dengan demikian maka Ho ditolak sedangkan 

Ha diterima, artinya adanya pengaruh yang signifikan antara keterlambatan 

pelayanan port clearance (X) dengan waktu labuh kapal (Y) di PT Andhini 

Samudera Jaya cabang Palembang. 
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B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis akan mencoba 

menyampaikan saran-saran untuk perusahaan PT Andhini Samudera Jaya 

cabang Palembang agar dapat mempercepat keterlambatan pelayanan port 

clearance terhadap kapal yang diageni oleh perusahaan tersebut, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan harus meningkatkan waktu pelayanan port clearance untuk 

satu kapal baik itu clearance in dan clearance out, sebelum kapal tiba 

harus mempersiapkan dokumen clearance secara lengkap sesuai 

peraturan yang telah ditetapkan oleh instansi terkait, maka peningkatan 

pelayanan port clearance sangat diperlukan agar bisa lebih optimal 

dalam proses pelayanan port clearance sehingga kapal tidak berada lama 

di daerah labuh jangkar. 

2. Perusahaan sebaiknya menambah jumlah tenaga kerja agar dapat 

memperlancar kegiatan port clearance baik itu clearance in dan 

clearance out yang diberikan oleh perusahaan dikarenakan jumlah 

kunjungan kapal yang menggunakan jasa keagaenan semakin meningkat. 
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LAMPIRAN 1 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

No Vessel 
Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 

MV. HUAYANG 

ROSE 
23:02 3-Mar-20 20:58 15-Mar-20 52,100 MT COAL 

2 
MV. NASHALINA 20:20 5-Mar-20 19:30 17-Mar-20 61,000 MT COAL 

3 

MV. MBS 

BALURAN 
4:51 10-Mar-20 23:04 19-Mar-20 62,000 MT COAL 

4 
MV VICTORIA I 18:35 12-Mar-20 18:15 23-Mar-20 55,000 MT COAL 

5 
MV PACIFIC BULK 0:46 18-Mar-20 19:50 28-Mar-20 52,400 MT COAL 

 

No Vessel 
Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 
MV. MACKENZEI 1:05 5-Apr-20 22:12 15-Apr-20 52,500 MT COAL 

2 
MV. MDM BATUR 21:30 9-Apr-20 21:00 20-Apr-20 53,000 MT COAL 

3 
MV LUMOSO RAYA 5:42 13-Apr-20 17:05 23-Apr-20 52,100 MT COAL 

4 
MV . NYMPH 17:21 17-Apr-20 23:46 27-Apr-20 53,000 MT COAL 

5 

MV DAIDAN 

PERTIWI 
0:11 21-Apr-20 20:28 30-Apr-20 53,000 MT COAL 

 

No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 
MV. LUMOSO JAYA 10:55 2-May-20 13:58 10-May-20 52,500 MT COAL 

2 

MV. MAIZURU 

DAIKOKU  
4:12 12-May-20 19:20 27-May-20 53,000 MT COAL 

3 
MV HAKUYO  7:50 24-May-20 23:17 30-May-20 52,100 MT COAL 

 

No Vessel 
Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 
Time  Date Time Date 

1 MV. SHORYU  4:24 5-Jun-20 18:05 11-Jun-20 87,800 MT COAL 

2 MV. KRISTINITA 9:05 7-Jun-20 23:10 12-Jun-20 32,350 MT COAL 

3 MV. OSPREY 17:22 8-Jun-20 23:49 15-Jun-20 45,800 MT COAL 

4 MV. CSK UNITY  6:47 11-Jun-20 9:00 18-Jun-20 57,380 MT COAL 

5 MV. OCEAN VENTURE 8:00 14-Jun-20 14:50 22-Jun-20 58,450 MT COAL 
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LAMPIRAN 3 

 

No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  Date Time Date 

1 MV. AASHNA 23:12 1-Jul-20 21:43 7-Jul-20 82,000 MT COAL 

2 
MV HABCO 

POLARIS 
0:17 2-Jul-20 20:22 8-Jul-20 35,000 MT COAL 

3 MV MDM BATUR 5:12 14-Jul-20 14:37 24-Jul-20 49,790 MT COAL 

4 MV PACIFIC BULK 1:43 24-Jul-20 20:05 30-Jul-20 50,000 MT COAL 

 

No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 
MV. HERMES HOPE  1:40 12-Aug-20 9:52 16-Aug-20 22,000 MT COAL 

2 
MV MBS BALURAN 19:32 17-Aug-20 21:49 22-Aug-20 52,400 MT COAL 

3 
MV FJM GLORY 11:48 25-Aug-20 15:00 29-Aug-20 52,200 MT COAL 

 

No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 
MV LUMOSO AMAN 19:30 3-Sep-20 20:00 14-Sep-20 53,450 MT COAL 

2 

MV DAIDAN 

MUSTIKAWATI  
5:19 16-Sep-20 18:00 24-Sep-20 55,000 MT COAL 

 

No Vessel 
Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 
MV OCEAN ACE 4:33 2-Oct-20 9:48 12-Oct-20 54,000 MT COAL 

2 
MV INLACO ACCORD 2:55 12-Oct-20 19:10 23-Oct-20 28,000 MT COAL 

3 
MV SAGE DANUBE 7:19 14-Oct-20 17:15 22-Oct-20 51,530 MT COAL 

4 
MV MBS BALURAN 20:24 15-Oct-20 21:36 21-Oct-20 52,400 MT COAL 

5 
MV PACIFIC BULK 13:07 19-Oct-20 18:45 24-Oct-20 50,000 MT COAL 

6 
MV DAIDAN PERTIWI 17:41 22-Oct-20 0:42 29-Oct-20 55,000 MT COAL 
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LAMPIRAN 3 

 

No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  
Date Time Date 

1 

MV. KYRA 

PANAGHIA 5:42 10-Nov-20 0:00 17-Nov-20 
52,200 MT COAL 

2 

MV. LUMOSO 

KARUNIA II 13:00 24-Nov-20 9:30 18-Nov-20 
54.800 MT COAL 

3 

MV LUMOSO 

LANCAR 12:00 26-Nov-20 6:00 30-Nov-20 
53,000 MT COAL 

 

No Vessel 
Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 
Time  

Date Time Date 

1 
MV HABCO 

POLARIS 
8:15 11-Dec-20 10:00 20-Dec-20 35,000 MT COAL 

2 MV. LILY BREEZE 11:30 15-Dec-20 18:25 28-Dec-20 72,875 MT COAL 

3 MV. REIYO   23:00 23-Dec-20 17:00 1-Jan-21 78,475 MT COAL 

4 
MV PRABHU 

GOPAL 
20:42 25-Dec-20 9:16 20-Jan-21 54,450 MT COAL 

5 MV. DENALI 1:12 29-Dec-20 11:40 6-Jan-21 47,300 MT COAL 

 

No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  Date Time Date 

1 MV. RT LEO 
7:30 1-Jan-21 22:45 5-Jan-21 

53.000 MT COAL 

2 
MV. EASTERN 

CAMELLIA 21:40 8-Jan-21 18:01 20-Jan-21 
58,850 MT COAL 

3 MV. VICTORIA I 
11:30 18-Jan-21 2:10 25-Jan-21 

55,000 MT COAL 

4 MV BLUEWAYS 
0:00 22-Jan-21 20:40 2-Feb-21 

45,400 MT COAL 

5 MV PACIFIC BULK 
7:30 24-Jan-21 18:48 28-Jan-21 

50,000 MT COAL 

 

No Vessel 

Time Arrival Time Departure 

Quantity Cargo 

Time  Date Time Date 

1 

MV. ENERGY 

TRITON  
12:48 1-Feb-21 

20:17 
7-Feb-21 60,000 MT COAL 

2 
MV FJM GLORY 6:42 3-Feb-21 

22:52 
8-Feb-21 52,750  MT COAL 

 

Mar-

20 

Apr-

20 

May-

20 

Jun-

20 

Jul-

20 

Aug-

20 

Sep-

20 

Oct-

20 

Nov-

20 

Dec-

20 

Jan-

21 

Feb-

21 

Total 

5 4 3 5 4 3 2 6 3 5 5 2 48 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 MV. SHORYU  4 
 

MV. KRISTINITA 4 
 

MV. OSPREY 3.5 
 

MV. CSK UNITY  6.5 
 

MV. OCEAN VENTURE 7 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN JUNE 2020 

25 
 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 MV. HUAYANG ROSE 7.5  
MV. NASHALINA 8  
MV. MBS BALURAN 5.5  
MV VICTORIA I 8.5  
MV PACIFIC BULK 7  

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN MARET 2020 

36,5 
 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. MACKENZEI 8  
MV. MDM BATUR 8  
MV LUMOSO RAYA 5.5  
MV . NYMPH 6  
MV DAIDAN PERTIWI 8.5  

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN APRIL 2020 

36 
 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. LUMOSO JAYA 

3.5  

MV. MAIZURU DAIKOKU  
5.5  

MV HAKUYO  
4.5  

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN MAY 2020 

9 
 



 

 

97 

 

LAMPIRAN 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. HERMES HOPE  4 

 

MV MBS BALURAN 4.5 
 

MV FJM GLORY 5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN AGUSTUS 

2020 
13.5 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV LUMOSO AMAN 4.5 

 

MV DAIDAN MUSTIKAWATI  4 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN SEPTEMBER 

2020 
8.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. AASHNA 5 

 

MV HABCO POLARIS 4 
 

MV MDM BATUR 3 
 

MV PACIFIC BULK 3.5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN JULI 2020 

15.5 
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LAMPIRAN 8 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV OCEAN ACE 5 

 
MV INLACO ACCORD 6 

 
MV SAGE DANUBE 6.5 

 
MV MBS BALURAN 4 

 
MV PACIFIC BULK 2.5 

 
MV DAIDAN PERTIWI 3.5 

 
TOTAL WAKTU PELAYANAN 

CLEARANCE IN BULAN OKTOBER 
2020 

27.5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV HABCO POLARIS 5 

 
MV. LILY BREEZE 4.5 

 
MV. REIYO   6 

 
MV PRABHU GOPAL 7 

 
MV. DENALI 6 

 
TOTAL WAKTU PELAYANAN 

CLEARANCE IN BULAN DESEMBER 
2020 

28.5 
 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. KYRA PANAGHIA 7.5 

 

MV. LUMOSO KARUNIA II 5.5 
 

MV LUMOSO LANCAR 5.5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN NOVEMBER 

2020 
18.5 
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LAMPIRAN 8 

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. RT LEO 3.5 

 
MV. EASTERN CAMELLIA 5.5 

 
MV. VICTORIA I 7 

 
MV BLUEWAYS 7.5 

 
MV PACIFIC BULK 2.5 

 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN JANUARI 2021 

26 
 

 

Vessel 
Waktu Clearance In 

(jam) 

 
MV. ENERGY TRITON  6 

 

MV FJM GLORY 8 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE IN BULAN FEBRUARI 

2021 
14 
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LAMPIRAN 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 
MV. MACKENZEI 11 

 
MV. MDM BATUR 11.5 

 
MV LUMOSO RAYA 5.5 

 
MV . NYMPH 13 

 
MV DAIDAN PERTIWI 6 

 
TOTAL WAKTU PELAYANAN 

CLEARANCE OUT BULAN APRIL 2020 
47 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 
MV. LUMOSO JAYA 1.5 

 

MV. MAIZURU DAIKOKU  6 
 

MV HAKUYO  6 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN MAY 2020 

13.5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out  

(jam) 

 
MV. HUAYANG ROSE 9 

 
MV. NASHALINA 7 

 
MV. MBS BALURAN 11 

 
MV VICTORIA I 6.5 

 
MV PACIFIC BULK 5.5 

 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN MARET 

2020 
33.5 
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LAMPIRAN 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 
MV. AASHNA 7.5 

 
MV HABCO POLARIS 1 

 
MV MDM BATUR 1 

 
MV PACIFIC BULK 1.5 

 
TOTAL WAKTU PELAYANAN 

CLEARANCE OUT BULAN JULI 2020 
11 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 MV. HERMES HOPE  4.5 
 

MV MBS BALURAN 1 
 

MV FJM GLORY 4.5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN AGUSTUS 

2020 
10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 MV. SHORYU  6 
 

MV. KRISTINITA 6 
 

MV. OSPREY 4.5 
 

MV. CSK UNITY  4.5 
 

MV. OCEAN VENTURE 6 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN JUNI 2020 

22.5 
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LAMPIRAN 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 
MV. KYRA PANAGHIA 4.5 

 
MV. LUMOSO KARUNIA II 1 

 
MV LUMOSO LANCAR 1.5 

 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN NOVEMBER 

2020 
7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 MV LUMOSO AMAN 1.5 
 

MV DAIDAN MUSTIKAWATI  1.5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN SEPTEMBER 

2020 
3 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 
MV OCEAN ACE 6 

 

MV INLACO ACCORD 6 
 

MV SAGE DANUBE 6 
 

MV MBS BALURAN 1 
 

MV PACIFIC BULK 1 
 

MV DAIDAN PERTIWI 1.5 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN OKTOBER 

2020 
21.5 
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LAMPIRAN 9 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 MV HABCO POLARIS 1 
 

MV. LILY BREEZE 6 
 

MV. REIYO   4.5 
 

MV PRABHU GOPAL 8 
 

MV. DENALI 6 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN DESEMBER 

2020 
25.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 MV. RT LEO 1.5 
 

MV. EASTERN CAMELLIA 6 
 

MV. VICTORIA I 2 
 

MV BLUEWAYS 9 
 

MV PACIFIC BULK 2 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN JANUARI 

2021 
18.5 

 

Vessel 
Waktu Clearance Out 

(jam) 

 MV. ENERGY TRITON  6 
 

MV FJM GLORY 9 
 

TOTAL WAKTU PELAYANAN 
CLEARANCE OUT BULAN FEBRUARI 

2021 
15 
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LAMPIRAN 10 

 

BULAN 
TOTAL WAKTU 

CLEARANCE IN 

TOTAL WAKTU 

CLEARANCE OUT 

TOTAL WAKTU 

CLEARANCE 

MARET 36.5 33.5 70 

APRIL 36 47 83 

MAY 9 13.5 22.5 

JUNI 25 22.5 47.5 

JULI 15.5 11 26.5 

AGUSTUS 13.5 10 23.5 

SEPTEMBER 8.5 3 11.5 

OKTOBER 27.5 21.5 49 

NOVEMBER 18.5 7 25.5 

DESEMBER 28.5 25.5 54 

JANUARI 26 18.5 44.5 

FEBRUARI 14 15 29 
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LAMPIRAN 11 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. HUAYANG 

ROSE 
COAL 52,100 MT 16:55 4-Mar-20 20:58 

15-Mar-

20 
268.3 

MV. 

NASHALINA 
COAL 61,000 MT 19:14 6-Mar-20 19:30 

17-Mar-

20 
264.16 

MV. MBS 

BALURAN 
COAL 62,000 MT 15:03 10-Mar-20 23:04 

19-Mar-

20 
224.1 

MV VICTORIA I COAL 55,000 MT 13:46 13-Mar-20 18:15 
23-Mar-

20 
244.29 

MV. PACIFIC 

BULK 
COAL 52,400 MT 14:00 18-Mar-20 19:50 

28-Mar-

20 
245.5 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. MACKENZEI 
COAL 52,500 MT 19:10 5-Apr-20 22:12 

15-Apr-
20 

243.2 

MV. MDM BATUR COAL 53,000 MT 12:40 10-Apr-20 21:00 
20-Apr-

20 
248.20 

MV. LUMOSO 
RAYA 

COAL 52,100 MT 14:24 13-Apr-20 17:05 
23-Apr-

20 
242.41 

MV . NYMPH 
COAL 53,000 MT 17:08 14-Apr-20 23:46 

27-Apr-
20 

318.38 

MV DAIDAN 
PERTIWI 

COAL 53,000 MT 13:06 21-Apr-20 20:28 
30-Apr-

20 
223.22 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE 
TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. LUMOSO 
JAYA 

COAL 53,000 MT 14:27 2-May-20 13:58 
10-May-

20 
191.31 

MV. MAIZURU 
DAIKOKU  

COAL 77,725 MT 12:28 12-May-20 19:20 
27-May-

20 366.52 

MV HAKUYO  COAL 90,000 MT 13:40 24-May-20 23:17 
30-May-

20 
153.37 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. SHORYU  COAL 87,800 MT 13:16 5-Jun-20 18:05 
11-

Jun-20 
148.49 

MV. KRISTINITA COAL 
32,350 MT 

16:02 7-Jun-20 23:10 
12-

Jun-20 
127.08 

MV. OSPREY COAL 
45,800 MT 

17:19 9-Jun-20 23:49 
15-

Jun-20 
150.30 

MV. CSK UNITY  COAL 57,380 MT 13:00 11-Jun-20 9:00 
18-

Jun-20 
164.00 

MV. OCEAN 
VENTURE 

COAL 58,450 MT 15:47 14-Jun-20 14:50 
22-

Jun-20 
191.03 
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LAMPIRAN 11 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. AASHNA COAL 82,000 MT 18:16 2-Jul-20 21:43 
7-Jul-

20 
123.27 

MV HABCO 
POLARIS 

COAL 35,000 MT 17:07 2-Jul-20 20:22 
8-Jul-

20 147.15 

MV MDM BATUR COAL 49,790 MT 11:45 14-Jul-20 14:37 
24-Jul-

20 242.52 

MV PACIFIC BULK COAL 50,000 MT 13:02 24-Jul-20 20:05 
30-Jul-

20 151.03 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. HERMES 
HOPE  

COAL 22,000 MT 11:07 12-Aug-20 9:52 
16-

Aug-20 
94.05 

MV MBS 
BALURAN 

COAL 52,400 MT 12:48 18-Aug-20 21:49 
22-

Aug-20 103.01 

MV FJM GLORY COAL 52,200 MT 16:00 25-Aug-20 15:00 
29-

Aug-20 
95.00 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV LUMOSO 
AMAN 

COAL 53,450 MT 16:24 4-Sep-20 20:00 
14-

Sep-20 
243.36 

MV DAIDAN 
MUSTIKAWATI  

COAL 55,000 MT 15:09 16-Sep-20 18:00 
24-

Sep-20 
194.51 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV OCEAN 
ACE 

COAL 54,000 MT 14:10 2-Oct-20 9:48 
12-Oct-

20 
235.38 

MV INLACO 
ACCORD 

COAL 28,000 MT 12:51 12-Oct-20 19:10 
23-Oct-

20 
270.19 

MV SAGE 
DANUBE 

COAL 51,530 MT 17:05 14-Oct-20 17:15 
22-Oct-

20 
192.10 

MV MBS 
BALURAN 

COAL 52,400 MT 13:17 16-Oct-20 21:36 
21-Oct-

20 
128.19 

MV PACIFIC 
BULK 

COAL 50,000 MT 17:40 19-Oct-20 18:45 
24-Oct-

20 
121.05 

MV DAIDAN 
PERTIWI 

COAL 55,000 MT 11:15 23-Oct-20 0:42 
29-Oct-

20 
133.27 



 

 

107 

 

LAMPIRAN 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. KYRA 
PANAGHIA 

COAL 52,200 MT 
14:38 10-Nov-20 0:00 

17-
Nov-20 153.22 

MV. LUMOSO 
KARUNIA II 

COAL 54.800 MT 
17:04 24-Nov-20 9:30 

18-
Nov-20 

151.34 

MV LUMOSO 
LANCAR 

COAL 53,000 MT 
18:11 26-Nov-20 6:00 

30-
Nov-20 

83.49 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV HABCO 
POLARIS 

COAL 35,000 MT 12:43 11-Dec-20 10:00 
20-

Dec-20 
213.17 

MV. LILY 
BREEZE 

COAL 72,875 MT 15:00 16-Dec-20 18:25 
28-

Dec-20 
291.25 

MV. REIYO   COAL 78,475 MT 14:09 24-Dec-20 17:00 
1-Jan-

21 
194.51 

MV PRABHU 
GOPAL 

COAL 54,450 MT 17:30 26-Dec-20 9:16 
20-Jan-

21 
591.46 

MV. DENALI COAL 47,300 MT 14:48 29-Dec-20 11:40 
6-Jan-

21 
188.52 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. RT LEO COAL 53.000 MT 
14:19 1-Jan-21 22:45 

5-Jan-
21 

104.26 

MV. EASTERN 
CAMELLIA 

COAL 58,850 MT 
16:47 9-Jan-21 18:01 

20-Jan-
21 265.14 

MV. 
VICTORIA I 

COAL 55,000 MT 
17:23 18-Jan-21 2:10 

25-Jan-
21 

152.47 

MV 
BLUEWAYS 

COAL 45,400 MT 
15:54 22-Jan-21 20:40 

2-Feb-
21 

268.46 

MV PACIFIC 
BULK 

COAL 50,000 MT 
14:19 24-Jan-21 18:48 

28-Jan-
21 100.29 

VESSEL CARGO QUANTITY 

TIME DROP ANCHOR AT 

LOADING POINT 

TIME  

DEPARTURE TOTAL 

WAKTU 
TIME  DATE TIME  DATE 

MV. ENERGY 
TRITON  

COAL 60,000 MT 19:48 1-Feb-21 
20:17 

7-Feb-
21 

144.29 

MV FJM 
GLORY 

COAL 52,750  MT 15:21 3-Feb-21 
22:52 

8-Feb-
21 

127.31 
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BULAN 
TOTAL DROP ANCHOR TIME 

(Jam) 

MARET 2020 1246.35 

APRIL 2020 1275.41 

MAY 2020 711.2 

JUNI 2020 780.9 

JULI 2020 663.97 

AGUSTUS 2020 292.06 

SEPTEMBER 2020 437.87 

OKTOBER 2020 1080.18 

NOVEMBER 2020 388.05 

DECEMBER 2020 1478.91 

JANUARI 2020 890.62 

FEBRUARI 2020 271.6 
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Hasil Uji Validitas X terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Reliabiitas X terhadap Y 

Case Processing Summary 
  N % 

Cases Valid 2 13.3 

Excludeda 13 86.7 

Total 15 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0.977 12 

 

 

Hasil Uji Thitung 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 144.467 151.383   0.954 0.362 

Keterlambatan 
port clearance 

15.999 3.335 0.835 4.797 0.001 

a. Dependent Variable: waktu labuh kapal 
Sumber : Data SPSS diolah 

 

 

 

 

 

Correlations 
  X y 

X Pearson Correlation 1 .835** 

Sig. (2-tailed)   0.001 

N 12 12 

Y Pearson Correlation .835** 1 

Sig. (2-tailed) 0.001   

N 12 12 
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TABEL NILAI R 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
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42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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